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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 „ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Di ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vocal (a) panjang = Â misalnya قال menjadi qâla 
Vocal (i) panjang =  Î misalnya قيل menjadi qîla 
Vocal (u) panjang = Û misalnya   دون menjadi dûna 
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Khusus untuk bacaanya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 
“î”, melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkanya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ـو misalnyaقول menjadi qawlun 
Diftong (ay)  = ـيــ misalnyaخير menjadi khayrun 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah di transliterasikan dengan “t” jika berada ditengah 
kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
di transliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya للدرسةالرسلة menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlafilayh, maka di transliterasikan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya  فـى رحمة هللا menjadi fi rahmatillâh. 
D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah. 
Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di 
tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitab nya menjelaskan … 








BAZNAS (Badan Amil Zakat) sesuai dengan Undang-Undang No. 23 
Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat, bertindak sebagai Lembaga pengumpul 
zakat. Pengelolaan zakat yang dilakukan BAZNAS terbagi kepada 2 metode, yaitu 
konsumtif dan produktif. Namun, apakah pengelolaan zakat yang dilakukan oleh 
BAZNAS dapat meningkatkan perekonomian mustahik. Dalam hal ini yang 
menjadi rumusan masalah adalah Bagaimana pengelolaan zakat produktif di 
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dan Bagaimana Kontribusi BAZNAS 
Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan perekonomian mustahik 
melalui program zakat produktif. Apa faktor penghambat dan kebijakan yang 
dilakukan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan 
Perekonomian mustahik melalui program zakat produktif? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan sifat penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu mencari suatu gambaran 
atau menggambarkan pengamatan secara langsung dan melihat realitas. 
Sedangkan metode pengumpulan data penyusun menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
Hasil Penelitian menunjukan bahwa Pengelolaan Zakat Produktif di 
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi disalurkan kedalam program Kuansing 
Sejahtera. Kontribusi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam 
meningkatkan perekonomian mustahik melalui program zakat produktif sangat 
membantu mustahik yang memiliki kemampuan dan kemauan, namun tidak 
memiliki modal usaha. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi tidak hanya 
membantu meningkatkan perekonomian mustahik yang memiliki kemampuan dan 
kemauan saja, namun juga memberikan pelatihan bagi mustahik yang kekurangan 
skill. Dan Faktor penghambat dalam meningkatkan perekonomian mustahik 
melalui program zakat produktif adalah kebiasaan mustahik yang apabila 
diberikan bantuan ekonomi dalam bentuk dana tunai, tidak dipergunakan sesuai 
dengan tujuan pemberian bantuan, kurangnya SDM, kurangnya pemahaman 
tentang zakat, dan kurangnya kesadaran Muzakki. Dalam menindaklanjuti faktor-
faktor penghambat tersebut, BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi Memberikan 
bimbingan, education serta kebutuhan yang diperlukan mustahik dalam usaha 
ekonomi produktif agar sesuai dengan tujuan diberikan bantuan, kemudian 
BAZNAS memberikan pelatihan-pelatihan, sosialisasi untuk menambah 
pengetahuan masyarakat tentang zakat, dan memberikan pembekalan kepada UPZ 
Kecamatan agar menambah pengetahuan masyarakat tentang kewajiban zakat. 
 









National Zakat Agency (BAZNAS) based on law No. 23 year 2011 about 
the zakat management, act as a zakat collection agency. There are two methods of 
zakat management conducted by BAZNAS, consumtive and productive. Yet, 
whether the management of zakat conducted by BAZNAS is able to improve the 
mustahik economy. Formulations of this research are about how the productive 
zakat managemet by BAZNAS in Kuantan Singingi regency  and how is 
BAZNAS in Kuantan Singingi regency’s contribution to improve the mustahik 
economy through zakat productive programme. What is inhibiting factor and 
established policy BAZNAS in Kuantan Singingi regency to improve the 
mustahik economy through zakat productive programme. 
       Type of this research is field research by using descriptive qualitative, 
define as finding the figure or describing direct observation and seeing reality. 
The data collection method used is interview, observation, and documentation 
obtained from BAZNAS in Kuantan Singingi regency. 
        Result of the research show that management productive zakat at 
BAZNAS in Kuantan Singingi regency distribute to Kuansing Sejahtera 
programme. Contribution BAZNAS in Kuantan Singingi regency to improve 
mustahik economy through zakat productive able to help the mustahik economy 
who have the ability and willingness, but do not have business capital. BAZNAS 
in Kuantan Singingi regency not only help mustahik by willingnes to improve the  
economy, it is also given training for those who have weak ability. In improving 
mustahik economy, there are several inhibiting factors; mustahik’s habit to not use 
in right the cash assistance as it objective, deficiency SDM, deficiency 
understanding of zakat, and lack of awareness muzakki. Following up inhibiting 
factors, BAZNAS in Kuantan Singingi regency given educational training and 
necessary needs in productive economic business as it objective, BAZNAS 
provide training, socialization to gain public knowledge about zakat, and given 
supplies for district UPZ to improve their zakat obligation knowledge. 
 
Keywords: contribution, management productive zakat, BAZNAS in 















ػِ تذبٞش اىضماة,تطبٞق م٘ماىت  ٣١٣٣عْت ٣٣)اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة( ٗفقابَ٘جب اىقُْ٘ سقٌ 
ىتصحٞو اىضماة. اىتذبٞش اىزٙ ػَو اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة ٍقغت اىٚ طشٝقتِٞ. َٕٗا إعتٖاالك ٗإّتاجٜ. ٍٗغ 
تذبٞشاىضماة تذبٞش اىزٙ ػَو اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة تشفغ إقتصاء اىَغتحق. فٞٔ اىزٙ تنُ٘ صٞاغت رىل ٕو 
اىغنيت ٕٜ مٞف تذبٞشصماة ٍْتجت فٜ اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة ٍذْٝت مّ٘تِ عْجْجٜ ٗمٞف ٍغإَت ىتشفغ 
ث اىزٙ ػَئ اىجغٌ إقتصاء اىَغتحق ٍِ خاله اىبشّاٍج صماة ٍْتجت ٍْتجت. ٍإ٘ اىؼاٍو اىَثبطت ٗاىغٞاعا
 ىيؼَو ٗاىضماة ٍذْٝت مّ٘تِ عْجْجٜ ىتشفغ إقتصاء اىَغتحق ٍِ خاله اىبشّاٍج صماة ٍْتجت؟.
 
ٕزا اىْ٘ع ٍِ اىبحث ٕ٘ بحث ٍٞذاّٜ بصفاتٔ ٕ٘اىبحث اى٘صفٜ اىْ٘ػٜ، ٕزإ٘تبحث ػِ 
تشجٌ اىَقابالث ص٘سة أٗسعٌ اىَالحظاث اىَباششة ٗسؤٝت اى٘اقغ. بَْٞا تغتخذً طشٝقت جَغ بٞاّاث اىَ
ٗاىَالحظاث ٍباششة ْٗٝظش إىٚ ٗاقغ جَؼاىبٞاّاث باعتبخذاً طشٝقت, اىَشاقببت ٗاىت٘ثٞق اىتٚ ت٘جذ ٍِ 
 اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة ٍذْٝت مّ٘تِ عْجْجٜ
 
ت٘جت  ٍذْٝت مّ٘تِ عْجْجٜ اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماةاىَْتجت فٜ  اىضماةتذبٞشّتٞجت اىبحث تظٖش أُ 
ٍفٞذٓ جذا.  إقتصاء اىَغتحق ٍِ خاله اىبشّاٍج صماة ٍْتجتاىبشّاٍج مّ٘غْج ٍزدٕش. ٍغإَت فٚ تشفغ 
تشفغ إقتصاء الٝغاػذ فقظ  اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة اىزٙ ىٔ اىقشادة ٗاالسادة ىنِ ىٞظ ىٔ سأط اىَاه. َغتحقىي
ٍغ ّقصٚ اىَٖاساث.  ٗػاٍو  َغتحقب ىياىزٙ ىٔ اىقشادة ٗاالسادة فقظ, ٗىنِ أٝضا تأتٜ اىتذسٝ اىَغتحق
ٕ٘ػادتٔ إرا تأتٚ ىٔ ٍغاػذة االقتصادٝت فٜ  إقتصاء اىَغتحق ٍِ خاله اىبشّاٍج صماة ٍْتجتاىؼقبت فٚ تشفغ 
, ٗقيت اىضماةشنو ّقذٛ, ال تغتخذً بشنو صحٞح تقذٌٝ اىَغاػذة, ّقصٚ اىَ٘اسداىبششٝت. قيت اىفٌٖ ػِ 
تأتٜ األسشاد, اىتؼيٌٞ ٗاالحتٞاجاث  اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة٘اٍو اىثبطت اى٘ػٜ اىَضمٜ. فٜ اىَتابؼت اىؼ
تأتٜ  اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماةفٜ ٍجٖ٘د إقتصاء ٍْتج ىنٜ ٗفقا ىيفشض اىَقذً اىَغاػذٓ. ثٌ  ٍغتحقاىضشٗسٝت 
ٜ تضٝذ , تأتٜ اإلٍذاداة ىيؼاٍو فٜ ٍْطقت ىناىضماةاىتذٝباث. اىتْشؼت اىإلجتَاػٞت ىتضٝذ اىَؼفت اىؼاٍت ػِ 
 اىَؼشفت اىؼَت ػِ فشض اىضماة.
 
 اىجغٌ ىيؼَو ٗاىضماة ٍذْٝت مّ٘تِ عْجْجٜاىَْتجت,  اىضماةاىنيَاث اىذاىت: ٍغإَت, اداسة 
 
  





A. Latar Belakang Masalah 
 “Kontribusi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, berasal dari bahasa 
Inggris yaitu Contribution, Contribution, yang berarti partisipasi, keterlibatan, 
keterlibatan atau sumbangan.
 1
 Jadi dalam hal ini kontribusinya bisa berupa materi 
atau tindakan. Hal-hal material, seperti pinjaman individu kepada pihak lain untuk 
kebaikan bersama. Contoh lain adalah seseorang membayar sejumlah uang untuk 
dapat berpartisipasi dalam kegiatan tertentu. Kontribusi dalam arti tindakan 
berupa perilaku yang dilakukan oleh individu yang kemudian berdampak positif 
atau negatif bagi pihak lain. Misalnya, wajib zakat mengeluarkan zakatnya kepada 
BAZNAS selaku Badan/Lembaga yang memiliki wewenang untuk 
mengumpulkan zakat. Kemudian dengan dana zakat tersebut Badan Amil Zakat 
Nasional berkontribusi untuk meningkatkan perekonomian Mustahik. Sehingga 
memberikan dampak positif bagi para penerima zakat. ”” 
“Dalam penulisan ini, makna kontribusi adalah suatu keterlibatan yang 
dilakukan oleh BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) dalam meningkatkan 
perekonomian mustahik melalui program zakat produktif, sehingga memberikan 
dampak yang kemudian dinilai dari aspek ekonomi dan sosial mustahik. ”” 
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“BAZNAS adalah badan resmi dan satu-satunya yang dibentuk oleh 
pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 
2001
2
 yang mempunyai tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat, 
infaq, dan sedekah di tingkat nasional. Disahkannya Undang-Undang Nomor 23 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin memperkuat peran Badan Amil 
Zakat Nasional sebagai lembaga yang berwenang mengelola zakat secara 
nasional. Dalam undang-undang tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 
pemerintah non struktural yang mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden 
melalui Menteri Agama.
3
 Dengan demikian, Badan Amil Zakat Nasional bersama-
sama dengan Pemerintah bertanggung jawab untuk mengawasi pengelolaan zakat 




“Zakat bagi umat Islam khususnya di Indonesia bahkan di dunia Islam 
pada umumnya sudah diyakini sebagai pokok ajaran Islam yang harus dipenuhi. 
Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang lima dan wajib dilaksanakan, maka 
bagi yang meninggalkannya merupakan dosa, begitu pula sebaliknya akan 
mendapat pahala bagi yang menjalankannya.
5
 ””  
“Setiap Muslim mengakui bahwa zakat merupakan salah satu rukun Islam 
yang harus dipenuhi, bahkan sebagian umat Islam memahami bahwa zakat 
memiliki arti yang sama dengan infaq, yaitu memberi, mengeluarkan, 
                                                             
2
 Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2001 Tentang Badan Amil 
Zakat Nasional Presiden Republik Indonesia. 
3




 Didin Hafidhuddin dkk, The Power Of Zakat Studi Perbandingan Pengelolaan Zakat 
Asia Tenggara, (Malang: UIN Malang Press, 2007), hlm. 1. 
3 
 
membelanjakan sebagian harta untuk tujuan yang baik, baik dalam berupa sarana 




“Zakat sebagai salah satu rukun Islam memiliki kedudukan yang sangat 
penting. Hal ini terlihat dari tujuan dan fungsi zakat dalam meningkatkan harkat 
dan martabat kehidupan manusia dan masyarakat. Salah satu rukun Islam yang 
memiliki keutamaan dan keistimewaan tersendiri adalah zakat. Zakat memiliki 
potensi yang sangat besar untuk membantu perekonomian umat. Hal ini 
dinyatakan dengan jelas dalam Al-Qur'an. Adapun nash Al-Qur`an tentang asas 
pembagian zakat tercantum dalam perintah Allah SWT dalam surah At-Taubah 
ayat 60: ”” 
ت  ٱ۞إِنََّما  َدقََٰ ِكينِ ٱلِۡلف قََرٓاِء وَ  لصَّ ِملِينَ ٱوَ  ۡلَمَسَٰ َؤلَّفَةِ ٱَعلَۡيهَا وَ  ۡلَعَٰ قَابِ ٱق ل ىب ه ۡم َوفِي  ۡلم  ِرِمينَ ٱوَ  لرِّ  ۡلَغَٰ
ِ ٱَوفِي َسبِيِل  ِبيِل  ٱ ۡبنِ ٱوَ  ّللَّ َن  لسَّ ِه ٱفَِريَضٗة مِّ    ٠٦َعلِيٌم َحِكيٞم  ّللَّ  ٱوَ  ّللَّ
Artinya:  “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam 
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 




“Berdasarkan UU RI No. 23 Tahun 2011 pasal 1 ayat (2) menyebutkan 
bahwa zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan 
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“Zakat merupakan salah satu sumber keuangan penting bagi negara pada 
masa awal Islam, karena sangat erat kaitannya dengan kekuasaan negara pada 
masa itu dan menjadi salah satu instrumen kebijakan fiskal terpenting pada masa 
Nabi. . Zakat berpotensi menghilangkan konsentrasi kekayaan di kalangan elit 
ekonomi tertentu. selain itu juga berpotensi meningkatkan produktivitas 
masyarakat miskin melalui pembinaan dan bantuan modal usaha. Penyaluran 
zakat dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: pertama, memberikan dukungan 
dengan menyediakan dana zakat konsumtif dan kedua, memberikan modal 
produktif, untuk diolah dan dikembangkan.
9
 ” 
“Pengembangan zakat produktif dengan metode ini menggunakan dana 
zakat sebagai modal usaha, untuk memberdayakan ekonomi penerima dan agar 
fakir miskin dapat menjalankan atau membiayai hidupnya secara konsisten dan 
meningkat. Dengan dana zakat tersebut, fakir miskin akan mendapatkan 
penghasilan tetap, meningkatkan usahanya, mengembangkan usahanya dan dapat 
menyisihkan penghasilannya untuk ditabung dan dapat menjadi muzakki. Dana 
zakat untuk kegiatan produktif akan lebih optimal jika dilaksanakan oleh 
Badan/Lembaga Amil Zakat karena sebagai lembaga yang dipercaya dalam 
pengalokasian, pendayagunaan, dan penyaluran dana zakat, mereka tidak 
memberikan zakat begitu saja, tetapi mereka mendampingi, memberikan arahan 
dan pelatihan agar dana zakat terdanai dengan baik. layak digunakan sebagai 
modal kerja agar penerima zakat mendapatkan penghasilan yang layak dan 
mandiri untuk hidupnya. ” 
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Rekapitulasi Pendistribusian BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2018 s/d 2020 
No Nama Program 
2018 2019 2020 
KK JW Jumlah Bantuan KK JW Jumlah Bantuan KK JW Jumlah Bantuan 
1 EKONOMI 474 1901 Rp. 2,016,500,000 493 1972 Rp. 2,617,159,400 618 2472 
Rp. 
1,117,000,000 
2 PENDIDIKAN 6641 6641 Rp. 3,869,950,000 6988 6988 Rp. 2,148,561,000 6369 6376 
Rp. 
2,894,896,000 
3 KESEHATAN 32 123 Rp. 39,056,000 75 132 Rp. 94,944,500 99 101 Rp. 99,605,000 
4 DAKWAH 85 85 Rp. 44,280,000 134 370 Rp. 147,425,000 20 27 Rp. 162,300,000 
5 KEMANUSIAAN 2089 7650 Rp. 1,466,037,500 2464 8994 Rp. 2,222,620,000 6371 254841 
Rp. 
3,678,130,000 
Jumlah 9321 16400 Rp. 5,494,873,500 10154 18456 Rp. 7,230,709,900 13477 34457 
Rp. 
7,951,931,200 










“Zakat yang diberikan kepada mustahik
10
 akan berperan sebagai 
pendukung peningkatan ekonomi mereka, jika disalurkan pada kegiatan produktif. 
Pemanfaatan dana zakat produktif sesungguhnya memiliki konsep perencanaan 
dan pelaksanaan yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan yang 
bersumber dari ketidakadaan modal kerja, kekurangan lapangan kerja, tingkat 
pendidikan, serta kurangnya etos kerja, oleh karena itu dengan adanya masalah 
tersebut maka perlu adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat 
bersifat produktif tersebut. Seperti yang disampaikan Bapak Makerta selaku 
Bendahara BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi” dalam wawancara: ” 
 “Pengelolaan zakat di BAZNAS Kuansing itu terbagi kedalam 2 metode. 
Yaitu konsumtif dan produktif. Dimana dalam pengelolaan zakat tersebut 
terbagi kedalam 5 bagian program, yaitu ada kuansing peduli, kuansing 
sejahtera, kuansing cerdas, kuansing sehat dan kuansing iman dan taqwa. 
Dan dalam metode zakat produktif itu terdapat pada program kuansing 
sejahtera. Dimana kuansing sejahtera salah satu program pemberian modal 
usaha kepada pengusaha tergolong lemah. Nah, di BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi kemaren sudah ada penyaluran dana zakat untuk modal 
usaha ternak bebek. Di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi untuk tahun 
sekarang diprogramkan untuk peternak bebek/itik dan peternak kambing. Di 
luar program untuk peternak bebek dan kambing juga ada bantuan dana 
yang lain. Karena BAZNAS ini memberikan bantuan kepada masyarakat itu 
tidak kaku. Dia mungkin tidak menerima bebek atau menerima kambing. 
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Atau dalam perjalanan hidupnya di lingkungan Kabupaten Kuantan 
Singingi mungkin masyarakat memerlukan modal usaha untuk usaha 
gorengan, atau jual-jualan yang lain yang sifatnya mikro itu tadi. Jadi nanti 
dari 460 bisa berkembang. Yang 460 ini tadi yang sudah masuk kedalam 
program. Kemudian dalam membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
masyarakat juga ada kemaren penyaluran dana zakat yang bersifat 
produktif untuk petani bawang. Cuma perlu kami sampaikan untuk bantuan 
petani bawang itu berbeda dengan bantuan ternak bebek dan kambing. 
Kalua untuk bawang ini indeks nya agak besar dan mustahiknya tidak 
banyak. Kemudian, Mustahiknya hanya 4 orang per Kecamatan. Satu 
mustahik indeknya Rp. 10.000.000,- . kenapa agak besar? Karena kami dari 
BAZNAS pertimbangannya nanti kedepan petani bawang ini, khususnya 
bawang merah akan menjadi produksi unggulan. Jadi dari awal kami 
memberikan pembelajaran budidaya tani bawang agar nantinya menjadi 
berkembang ke petani petani lainnya. Karena kami menilai bawang merah 
ini akan menjadi usaha yang menjanjikan. Setelah kami pertimbangkan, 
maka kami realisasikan atau salurkan kepada mustahik. Dimana dengan 10 
kecamatan di kabupaten Kuantan singing dikali 4 orang mustahik per 
kecamatan, maka ada 60 Mustahik yang menerima bantuan. Sehingga total 
penyaluran dana untuk petani bawang mencapai 600jutaan. Kemudian 
ditambah dengan 460 mustahik yang masing-masing mendapat 5.000.000,-. 
Sehingga total untuk program kuansing sejahtera yang meliputi petani 




dari pada itu ada lagi bantuan diluar kelompok petani bawang, ternak 
bebek dan kambing. Karena masyarakat memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda. Mereka datang ke BAZNAS dengan mengajukan proposal 
untuk meminta modal usaha. Selama dana zakat ada. Maka kami akan 
meninjau, mempertimbangkan dan memberikan penyaluran dana zakat 
produktif”.tegasnya. 
“Dengan berkembangnya usaha kecil menengah dengan modal yang 
berasal dari zakat akan menyerap tenaga kerja dan berkembangnya usaha para 
penerima zakat. Sehingga dapat dinilai angka pengangguran bisa dikurangi, 
berkurangnya angka pengangguran akan berdampak pada meningkatnya daya beli 
masyarakat terhadap suatu produk barang ataupun jasa, meningkatnya daya beli 
masyarakat akan diikuti oleh pertumbuhan produksi, pertumbuhan sektor produksi 
inilah yang akan menjadi salah satu indikator adanya pertumbuhan ekonomi yang 
terus meningkat. ” 
“Dalam hal ini, penulis tertarik akan kontribusi BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi dalam meningkatkan perekonomian mustahik melalui program 
zakat produktif, dimana BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah 
satu BAZNAS di Provinsi Riau yang sudah mengalokasikan sebagian dana zakat 
untuk kegiatan produktif. Dari program-program yang ada di BAZNAS 
Kabupaten Kuantan Singingi setidaknya bisa memunculkan usaha pemberdayaan 
ekonomi salah satunya ialah Program Kuansing Makmur, yaitu program tersebut 
bertujuan untuk untuk menghapus kemiskinan. Bidang yang mendapatkan zakat 




wirausaha dan latihan kerja dalam rangka meningkatkan pemberdayaan ekonomi 
para mustahiknya. Hal ini tentu membutuhkan pengelolaan, pendistribusian dan 
pendayagunaan dana zakat itu menjadi dana zakat produktif. ” 
“Berdasarkan  hasil wawancara dengan  bendahara BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi yaitu Bapak Marketa. Beliau menyebutkan bahwa dana zakat 
yang disalurkan untuk kegiatan program zakat produktif pada tahun 2019 ialah 
sebesar Rp. 2.617.159.400, untuk 491 orang. Dana tersebut digunakan untuk 
membantu mustahik yang membutuhkan bantuan modal, maka dari itu apakah 
dengan adanya program-program pendayagunaan zakat produktif di Kabupaten 
Kuantan Singingi dapat berdayaguna dan tepat sasaran dalam upaya 
meningkatkan perekonomi mustahik di Kabupaten Kuantan Singingi.
11
 ”  
“Hal-hal ini perlu diteliti lebih lanjut. Sehingga dari pemaparan di atas, 
maka penulis akan menganalisis permasalahan tersebut dalam tesis yang berjudul: 
“Kontribusi BAZNAS dalam Meningkatkan Perekonomian Mustahik 
Melalui Program Zakat Produktif di Kabupaten Kuantan Singingi.” ”  
 
B. Identifikasi Masalah 
“Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan di 
atas dapat diidentifikasi bahwa faktor ketidakadaan modal, kurangnya 
pengetahuan, kurangnya skil/kemampuan, kurangnya lapangan kerja, serta 
kurangnya etos kerja dapat mempengaruhi tingkat pendapatan seseorang yang bisa 
menyebabkan dirinya terjebak di dalam lingkaran kemiskinan. ” 
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C. Batasan Masalah 
“Agar penulisan lebih terarah dan tidak terlalu melebar pembahasannya 
maka penulis akan membuat batasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah 
diatas maka penulis menetapkan batasan masalah yang akan diteliti adalah tentang 
Kontribusi BAZNAS dalam Meningkatkan Perekonomian Mustahik Melalui 
Program Zakat Produktif di Kabupaten Kuantan Singingi. ” 
 
D. Rumusan Masalah 
“Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah yang diteliti 
dalam penelitian ini adalah: ” 
1. Bagaimana pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Kuantan 
Singingi? 
2. Bagaimana kontribusi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam 
meningkatkan perekonomian mustahik melalui program zakat produktif? 
3. Apa faktor penghambat dan kebijakan BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
dalam meningkatkan Perekonomian mustahik melalui program zakat 
produktif? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
“Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 





a. Untuk mengetahui pengelolaan zakat produktif di BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi. 
b. Untuk mengetahui kontribusi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
dalam meningkatkan perekonomian mustahik melalui program zakat 
produktif. 
c. Untuk mengetahui faktor penghambat dan kebijakan BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi dalam meningkatkan Perekonomian mustahik melalui 
program zakat produktif. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis 
“Diharapkan pada peneliti dapat lebih mengetahui mengenai praktik 
yang terdapat di lapangan terkait pemanfaatan, pengeloaan dan pelaksanaan 
pendistribusian dana zakat produktif terhadap peningkatan perekonomian 
mustahik. ” 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
“Diharapkan memberikan informasi dan wawasan tambahan serta 
sebagai bahan rujukan penelitian selanjutnya untuk meneliti mengenai zakat 
produktif dalam meningkatkan perekonomian mustahik. ” 
c. Bagi Pihak Organisasi atau Pengelola Zakat 
“Manfaat yang dapat diambil bagi pihak organisasi atau pengelola 
zakat adalah untuk lebih memahami bagaimana mengelola dana zakat menjadi 
zakat produktif dalam meningkatkan perekonomian mustahik. Selain itu dapat 
membantu dalam mengambil kebijakan yang tepat untuk mencapai tujuan 




F. Sistematika Penelitian 
“Untuk mendapatkan pembahasan yang lebih sistematis, maka penulis 
perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunnjukkan hasil 
penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penelitian tersebut 
adalah sebagai berikut: 
“Bab I Pendahuluan, dalam penelitian tesis ini meliputi latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian dan sistematika penelitian. ”  
“Bab II Kerangka Teoritis, pembahasan pada bab ini tentang, yaitu: 
pertama, Zakat produktif meliputi: pengertian zakat produktif, tujuan zakat 
produktif, pemanfaatan zakat produktif, model pendistribusian dan ketentuan 
zakat produktif. Kedua, Manajemen pengelolaan zakat meliputi: perencanaan 
zakat, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. Ketiga, 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat meliputi: pengertian pemberdayaan, konsep 
pemberdayaan, pola pemberdayaan, tahapan-tahapan pemberdayaan, proses 
pemberdayaan, pemberdayaan ekonomi melalui zakat). Keempat, Konsep 
pendapatan meliputi: pengertian pendapatan, macam-macam pendapatan, sumber 
pendapatan, konsep islam tentang pendapatan. ” 
“Bab III Metode Penelitian, di dalam kajian metodologi penelitian ini akan 
menguraikan beberapa hal yaitu jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, 
informan penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data. ”  
“Bab IV yaitu temuan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian yang 




dalam kegiatan penelitian dengan telaah dan analisis berdasarkan apa yang ada di 
lapangan dan didiskusikan dengan teori yang digunakan dalam penelitian ini. ” 
“Pada Bab V yaitu kesimpulan dan saran yang di dalamnya berisikan 
simpulan dari hasil penelitian dan juga saran-saran yang akan diajukan 






A. Zakat Produktif  
1. Pengertian Zakat Produktif 
“Kata produktif secara bahasa, berasal dari bahasa Inggris 
“Productive” yang berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil, 
banyak menghasilkan barang-banrang berharga, yang mempunyai hasil 




“Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu 
Al-Barakatu (Keberkahan), Al-Namaa (Pertumbuhan dan Perkembangan), 
Ath- Taharatu (Kesucian), dan Ash-Shalahu (keberesan).
14
 Secara istilah zakat 




“Pengertian produktif dalam hal ini, yaitu kata yang disifati kata zakat. 
Sehingga zakat produktif yang artinya zakat dimana dalam 
pendistribuasiannya bersifat produktif yang merupakan lawan dari konsumtif. 
Lebih jelasnya zakat produktif adalah pendayagunaan secara produktif, yang 
penditribusiannya lebih kepada bagaimana cara atau metode menyampaikan 
                                                             
12
 Save M Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta: LPKN 2000, Cet. 2), hlm. 
893. 
13 
Asnaini, Zakat Produktif, Dalam Perspektif Hukum Islam, (Yogyakarta: Purtaka Pelajar 
Offset, 2008, Cet.1), hlm. 63-64.  
14
 Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah Pentafsiran Al-Qur`an, 1973), hlm.156. 
15




dana zakat kepada sasaran dalam pengertian lebih luas, sesuai dengan ruh dan 
tujuan syara. Cara pemberian yang tepat guna dan produktif, sesuai dengan 
pesan syariat dan peran serta fungsi sosial ekonomi dari zakat. ”  
“Zakat produktif adalah pemberian zakat yang dapat membuat para 
penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus dengan harta zakat 
yang telah diterimanya. Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana 
harta atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan, 
akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, 
sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 
secara terus menerus. Sehingga dapat disimpulkan bahwa zakat produktif 
adalah zakat yang dikelola dengan cara produktif, yang dilakukan dengan cara 
pemberian modal kepada para penerima zakat dan kemudian dikembangkan, 
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka untuk masa yang akan datang. ” 
“Yusuf Qardhawi berpendapat bahwa menunaikan zakat termasuk 
amal ibadah sosial dalam rangka membantu orang-orang miskin dan golongan 
ekonomi lemah untuk menjunjung ekonomi mereka sehingga mampu berdiri 
sendiri dimasa mendatang dan tabah dalam mempertahankan kewajiban-
kewajibannya kepada Allah.4 Saefudin pun menyetujui cara pembagian zakat 
produktif, dengan menciptakan pekerjaan berarti „amil dalam hal ini 
pemerintah dapat menciptaan lapangan pekerjaan dengan dana zakat,seperti 
perusahaan, modal usaha atau beasiswa, agar mereka memiliki suatu usaha 
yang tetap dan ketrampilan serta ilmu untuk menopang hidup kearah yang 
lebih baik dan layak. Penyaluran zakat secara produktif ini pernah terjadi di 
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zaman Rasulullah SAW. ”  
“Dikemukakan dalam sebuah hadits riwayat Imam Muslim dari Salim 
Bin Abdillah Bin Umar dari ayahnya, bahwa Rasulullah telah memberikan 
zakat kepadanya lalu menyuruhnya untuk dikembangkan atau disedekahkan 
lagi. Disyaratkan bahwa yang berhak memberikat zakat yang bersifat 
produktif adalah yang mampu melakukan pembinaan dan pendampingan 
kepada para mustahik agar kegiatan usahanya dapat berjalan dengan baik. Di 
samping melakukan pembinaan dan pendampingan kepada para mustahik 
dalam kegiatan usahanya, juga harus memberikan pembinaan ruhani dan 
intelektual keagamaannya agar semakin meningkat kualitas keimanan dan 
keislamanannya. ” 
“Dengan demikian zakat produktif adalah zakat dimana harta atau dana 
zakat yang diberikan kepada para mustahik tidak dihabiskan, akan tetapi 
dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha mereka, sehingga 
dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus-
menerus. Landasan awal pengelolaan zakat produktif adalah bagaimana dana 
zakat tidak habis dikonsumsi untuk kebutuhan sehari-hari, tetapi lebih 
dipergunakan untuk melancarkan usahanya. Bukankah Nabi Muhammad 
SAW telah mengingatkan kita sebagaimana terdapat dalam hadist beliau yang 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari: “tidak ada sesuatu makanan yang lebih 
baik bagi seseorang melainkan apa yang dihasilkan dari karya tangannya 
sendiri.” Di samping itu ada pepatah mengatakan “berikanlah kail, bukan 
ikannya”. Oleh sebab itu, modal usaha yang digulirkan dari dana zakat 
17 
 
diharapkan menjadi kail yang mampu menangkap ikan-ikan yang tersedia di 
alam.
16 
  Dengan modal penyaluran dana zakat diharapkan Mustahik dapat 
lebih berproduktif dan mampu meningkatkan perekonomian sehari-harinya 
secara mandiri. ” 
“Bicara sistem pendayagunaan dana zakat berarti membicarakan 
beberapa usaha atau kegiatan yang saling berkaitan dalam menciptakan tujuan 
tertentu dari penggunaan hasil zakat secara baik, tepat dan terarah sesuai 
dengan tujuan zakat itu disyariatkan. Dalam pendekatan fikih, dasar 
pendayagunaan zakat umumnya didasarkan pada QS. At-taubah ayat 60 
sebagai berikut: ” 
                                 
                            
         
Artinya:  
“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang dibujuk 
hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, 
sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 
 
“Yang berhak menerima zakat Ialah: 1. orang fakir: orang yang Amat 
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 Sahri Muhammad, Mekanisme Zakat dan permodalan Masyarakat Miskin, (Malang 
Bahtera Press, 2006), hlm.15. 
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sengsara hidupnya, tidak mempunyai harta dan tenaga untuk memenuhi 
penghidupannya. 2. orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya 
dan dalam Keadaan kekurangan. 3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas 
untuk mengumpulkan dan membagikan zakat. 4. Muallaf: orang kafir yang 
ada harapan masuk Islam dan orang yang baru masuk Islam yang imannya 
masih lemah. 5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan 
Muslim yang ditawan oleh orang-orang kafir. 6. Orang berhutang: orang yang 
berhutang karena untuk kepentingan yang bukan maksiat dan tidak sanggup 
membayarnya. Adapun orang yang berhutang untuk memelihara persatuan 
umat Islam dibayar hutangnya itu dengan zakat, walaupun ia mampu 
membayarnya. 7. Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan 
pertahanan Islam dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang 
berpendapat bahwa fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan 
umum seperti mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain. 8. orang yang 
sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami kesengsaraan dalam 
perjalanannya. ” 
“Ayat ini menjelaskan tentang peruntuk-an kepada siapa zakat itu 
diberikan. Para ahli tafsir menguraikan kedudukanayat tersebut dalam uraian 
yang beragam, baik terhadap kuantitas, kualitas dan prioritas.12 Mustahiq 
zakat maksutnya adalah orang-orang yang berhak menerima zakat. Golongan 
yang berhak mendapatkan zakat pada tataran aplikasi dibatasi pada yang 
sudah disebutkan dalam QS At-Taubah ayat 60. Berdasarkan QS At-Taubah 
ayat 60, mustahik zakat ada delapan golongan adalah sebagai berikut: ”  
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a. Fakir  
“Menurut Imam Syafi‟i yakni orang yang tidak mempunyai harta 
dan tidak mempunyai mata pencaharian yang mana hal ini dialami secara 
terus menerus atau dalam beberapa waktu saja, baik dia meminta-minta 
maupun tidak. ” 
b. Miskin  
“Miskin adalah orang-orang yang memiliki harta namun tidak 
mencukupi untuk kebutuhan dasar hidupnya, sehingga tidak mencukupi 
kebutuhan sandang, pangan, dan papannya. ” 
c. Amil  
“Amil adalah para pekerja yang telah diserahi oleh penguasa atau 
penggantinya untuk mengurusi harta zakat. Mereka diberi zakat, walaupun 
orang kaysebagai imbalan jerih payahnya dalam membantu kelancaran 
zakat, karena mereka telah mencurahkan tenaganya untuk kepentingan 
orang-orang islam. ” 
d. Muallaf  
“Muallaf pada umumnya dipahami dengan orang yang baru 
masuk Islam. Secara historis, pada masa awal Islam, muallaf yang 
diberikan dana zakat dibagi kepada dua kelompok, yaitu: ”  
1) Orang kafir yang diharapkan dapat masuk Islam.  
2) Orang Islam, terdiri dariu pemuka muslim yang disegani oleh orang 
kafir, muslim yang masih lemah imannya agar dapat konsisten pada 
keimanannya, dan muslim yang berada di daerah musuh. ” 
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e. Riqab  
“Menurut Imam Syafi‟i riqab adalah hamba sahaya yang sedang 
dalam proses memerdekakan dirinya atau yang diistilahkan dengan 
mukatib. ” 
f. Gharim  
“Gharim adalah orang yang berhutang, baik untuk kepentingan 
diri sendiri maupun untuk kepentingan orang lain. Orang yang jatuh pailit 
atauorang yang punya pinjaman modal untuk usaha kecil termasuk dalam 
kategori gharim. ” 
g. Fisabilillah  
“Secara harfiah, fisabilillah berarti jalan Allah. Menurut Yusuf 
Qardhawi, segala perbuatan yang menimbulkan kemaslahatan dan 
mendekatkan diri kepada Allah. h. Ibnu Sabil Secara harfiah berarti anak 
jalanan. Namun anak jalanan dalam pengertian anak-anak yang berada di 
jalan dan tidak memliki tempat tinggal sehingga hampir sepanjang hari 
berada di jalan, mereka tidak termasuk dalam kelompok ini. Ulama 
terdahulu memahami ibnu sabil dalam arti siapapun yang kehabisan bekal 
dalam perjalanan walaupun dia kaya di negeri asalnya. ” 
2. Tujuan Zakat Produktif  
“Zakat merupakan harta yang diberikan oleh yang memiliki kelebihan 
harta kepada orang-orang yang hidup dalam kekurangan sebaiknya diberikan 
sesuai dengan tujuan dan sasaran zakat tersebut. Menurut Departemen Agama 
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 Eko Suprayitno, Ekonomi Islam: Pendekatan Ekonomi Makro Islam dan Konvensional, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), hlm. 44.  
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a. Memperbaiki Taraf Hidup 
“Memperbaiki taraf hidup merupakan tujuan utama dari pemberian 
zakat. Jika melihat pada realita ummat Islam khususnya di Indonesia, 
masih banyak masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. Untuk 
itu terdapat dua kegiatan yang dapat dilakukan, yaitu: pertama kegiatan 
yang bersifat motivasi seperti memberikan pengetahuan tentang sistem 
manajemen, bimbingan, pengetahuan tentang home industry, dan lain-lain. 
Kedua kegiatan yang bersifat memberikan modal maupun bentuk barang. 
Pemanfaatan zakat dalam rangka peningkatan taraf hidup dapat diberikan 
kepada para petani atau buruh tani, nelayan, pedagang atau pengusaha 
kecil, dan lain-lain. ” 
b. Pendidikan dan beasiswa 
“Jika melihat pada tataran sosial umat Islam, masih banyak yang 
hidup di bawah garis kecukupan, akibatnya banyak anak-anak mereka 
yang tidak mampu bersekolah. Oleh karena itu permasalahan seperti ini 
seharusnya mampu diselesaikan dengan konsep atau program 
pendayaguaan fungsi zakat. Dalam hal ini program tersebut dapat 
dilakukan dengan cara: Pertama memberikan bantuan kepada organisasi 
atau yayasan yang bergerak dibidang pendidikan. Kedua memberikan 
bantuan biaya sekolah kepada anak-anak yang kurang mampu sehingga 
mereka dapat melanjutkan sekolah. ”  
c. Mengatasi Ketenagakerjaan dan Pengangguran 
“Zakat juga dapat digunakan dengan tujuan untuk mengatasi 
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masalah ketenagakerjaan dan pengangguran. Sasaran dari program ini 
adalah orang-orang yang belum mempunyai usaha atau pekerjaan tetap 
untuk dapat memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya. Selain itu juga 
dapat diberikan kepada orang yang telah memliki usaha, namun macet atau 
berhenti karena kekurangan modal. ”  
d. Program Pelayanan Kesehatan 
“Zakat yang memiliki konsep sosial tentu harus memperhatikan 
masalah pelayanan kesehatan terutama bagi masyarakat miskin, khusunya 
masyarakat yang berada di pedesaan yang pada umumnya pelayanan 
kesehatannya belum merata. Penggunaan zakat dalam bentuk ini oleh 
kebanyakan ulama menafsirkan dengan kata fisabilillah yang diartikan 
sebagai kepentingan umum. ”  
e. Panti Asuhan 
“Usaha menanggulangi anak-anak yatim merupakan usaha yang 
bersifat kemanusiaan yang dianjurkan dalam ajran Islam. Usaha ini 
sebenarnya sudah banyak dilakukan oleh pemerintah dan juga organisasi-
organisasi atau lembaga-lembaga swasta. Keikutsertaan umat Islam dalam 
pemeliharaan anak yatim ini tentu memerlukan biaya yang tidak sedikit, 
oleh karena itu biaya tersebut dapat diambil dari pembiayaan zakat. 
Program ini dapat berupa pemberian bantuan kepada organisasi yang 





f. Prasarana Pribadatan 
“Selain tujuan-tujuan zakat di atas zakat juga dapat diberikan untuk 
keperluan pembangunan atau pemeliharaan tempat ibadah. Pemikiran 
zakat diperlukan untuk keperluan-keperluan dan pembangunan tempat 
ibadah merupakan titik tolak dari pemikiran atas tafsir dari kata 
fisabilillah. ” 
3. Pemanfaatan Zakat Produktif 
“Dalam kamus bahasa Indonesia, pemanfaatan berasal dari kata 
manfaat yang memiliki arti guna atau faedah. Selain itu pemanfaatan memiliki 
kaitan makna atau memiliki makna yang sama dengan pendayagunaan. 
Dimana pendayagunaan dapat diartikan dengan daya guna yaitu kemampuan 
mendatangkan hasil dan manfaat, efesien, tepat guna, sangkil. Pendayagunaan 
sendiri sering diartikan sebagai pengusahaan agar mampu mendatangkan hasil 
dan manfaat.
18
 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pemanfaatan atau pendayagunaan dalam konteks zakat, berarti zakat yang 
dikumpulkan kemudian dikelola menjadi suatu usaha agar mampu 
mendatangkan hasil, guna dan manfaat yang sesuia dengan tujuan penyaluran 
zakat yaitu menghasilkan penghasilan tetap dan mengentas kemiskinan.
19
 ” 
“Zakat, di samping termasuk kategori ibadah mahdhah, juga memiliki 
dimensi sosial ekonomi. Oleh karena itu zakat memiliki peranan yang sangat 
penting dalam pemberdayaan ekonomi umat dan juga dalam pengentasan 
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 Lailiyatun Nafiyah, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 
Kesejahteraan Mustahik Pada Program Ternak Bergulir BAZNAS Kabupaten Gresik, (Jurnal El-
Qist, Vol. 5 No. 1, 2015), hlm. 6. 
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kemiskinan. Maka untuk memastikan mampu atau tidaknya zakat tersebut 
dalam memberdayakan ekonomi dan juga pengentasan kemiskinan, maka 
sangat tergantung pada bagaimana sistem distribusi yang diterapkan dan 
kepada siapa zakat tersebut didistribusikan. ” 
“Adapun untuk penyaluran zakat produktif, khususnya untuk 
pemberdayaan ekonomi, maka pihak yang pertama diberikan adalah kepada 
fakir dan yang kedua kepada miskin, sehingga tujuan utama pemberian zakat 
khususnya zakat produktif yaitu untuk mengentas kemiskinan dapat terwujud. 
Bagi pihak penerima zakat (mustahik) telah jelas diatur keberadaannya dalam 
Al-Qur`an. Pemanfaatan atau pendayagunaan dana zakat di luar dari 
ketentuan-ketentuan yang ada harus memiliki dasar hukum yang kuat.
20
 ” 
“Menurut Muhammad Daud Ali bentuk pemanfaatan dana zakat dapat 
dilakukan atau dikategorikan sebagai berikut: Pertama, pemanfaatan atau 
pendayagunaan zakat konsumtif dan tradisional. Dinamika bentuk 
pemanfaatan dana zakat ini bersifat pemberian langsung dan hanya bersifat 
sementara, yang langsung dapat dipakai dan dimanfaatkan oleh mustahik. 
Kedua, pemanfaatan dan pendayagunaan dana zakat konsumtif kreatif, 
misalnya pemberian dana zakat untuk beasiswa dan keperluan alat-alat 
sekolah. Ketiga, Pemanfaatan dan pendayagunaan produktif tradisional. 
Dalam artian bahwa pemberian dana zakat ini dilakukan dengan cara 
pemberian pemberian barang-barang atau alat produktif yang bertujuan untuk 
dapat menciptakan suatu usaha atau memberikan lapangan kerja, misalnya 
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Mustahik Penerima Zakat (Studi Kasus BAZ Kota Semarang), (Skripsi: Fakultas Ekonomi 
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pemberian mesin jahit, alat-alat pertanian, sapi, kambing, dan lain-lain. Dan 
keempat adalah pemanfaatan atau pendayagunaan dana zakat produktif kreatif, 
yaitu dalam bentuk pemberian dana zakat berupa bantuan modal, yang 
digunakan untuk membuat suatu usaha atau sebagai tambahan modal bagi 





4. Model Pendistribusian Zakat Produktif 
“Dalam melakukan pendistribusian zakat produktif, maka dapat 




a. Sistem In Kind  
“Model pendistribusian dengan system In Kind dilakukan dengan 
cara dana zakat diberikan dalam bentuk alat-alat produksi yang dibutuhkan 
oleh mustahik/ kaum ekonomi lemah yang ingin berproduksi, baik mereka 
yang baru mulai usahanya maupun yang telah berusaha untuk 
pengembangan usaha yang telah ada. ”  
b. Sistem Qardhul Hasan 
“Model pendistribusian dengan menggunakan system qordhul 
hasan ini, dilakukan dengan cara memberikan peminjaman modal usaha 
dengan mengembalikan pokok tanpa ada tambahan jasa. Adapun pokok 
pinjaman atau modal memang dikembalikan oleh mustahik kepada 
Lembaga Amil Zakat, namun tidak berarti bahwa modal itu tidak lagi 
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 Muhammad Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf, (Jakarta: UI Press, 
1998), hlm. 62-63. 
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Mubasirun, Distribusi Zakat dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, (Jurnal Penelitian 
Sosial Dan Keagamaan: Inferensi, Vol. 7, No. 2, 2013), hlm. 30-31. 
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menjadi hak mustahik tersebut, artinya modal masih dapat kembalikan lagi 
kepada mustahik yang bersangkutan untuk dikembalikan lagi, atau bisa 
juga digulirkan ke mustahik lain.  
c. Sistem Mudharabah  
“Model pendistribusian dengan system mudharabah ini dilakukan 
dengan cara penanaman modal usaha dengan konsekuensi bagi hasil. 
Sistem ini hampir sama dengan qardhul hasan, akan tetapi terdapat 
perbedaan yaitu terletak pada pembagian bagi hasil dari usaha antara 
antara mustahik dan amil. ” 
5. Ketentuan Zakat Produktif 
“Menurut undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan 
zakat, maka ketentuan pengelolaan zakat bertujuan: ”  
a. Meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelayanan dalam pengelolaan 
zakat. 
b. Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
dan penanggulangan kemiskinan. 
“Dari isi undang-undang zakat tersebut dijelaskan bahwa tujuan zakat 
bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelayanan pengelolaan 
zakat, dengan itu terbentuklah lembaga-lembaga zakat yang mengelola zakat. 
Kemudian meningkatkan fungsi zakat yang bertujuan untuk kesejahteraan dan 
penanggulangan kemiskinan, hal ini diimplementasikan dalam program zakat 
konsumtif dan produktif. ”  
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“Adapun terkait dengan dasar pelaksanaan zakat produktif telah 
ditetapkan dalam undang-undang nomor 23 tahun 2011 tentang zakat yang 
terdapat pada Bab III tentang pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan 
dan pelaporan, pasal 27 yaitu: ” 
a. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka pegangan 
fakir miskin dan peningkatan kualitas umat.  
b. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 
“Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa zakat dapat 
didayagunakan untuk usaha produktif untuk meningkatkan kualitas umat atau 
kesejahteraan umat, namun pelaksanaannya dilakukan jika kebutuhan 
mustahik telah terpenuhi. ” 
“Syarat pendayagunaan zakat untuk usaha produktif telah diatur dalam 
peraturan Menteri Agama Nomor 52 tahun 2014 yaitu: ”  
a. Apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 
b. Memenuhi ketentuan syari`ah. 
c. Menghasilkan nilai tambah ekonomi untuk mustahik. 
d. Mustahik berdomisili di wilayah kerja lembaga pengelola zakat.23 
 
“Adapun pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dapat dilakukan 
paling sedikit jika mustahik memenuhi ketentuan berikut: ”  
a. Menerima manfaat merupakan perorangan atau kelompok yang memenuhi 
kriteria mustahik.  
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Peraturan Menteri Agama Nomor 52 Tahun 2014 Pasal 33. 
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b. Mendapat pendampingan dari amil zakat yang berada di wilayah domisili 
mustahik.24 
“Oleh karena itu berdasarkan undang-undang di atas dan juga jika 
melihat pada tujuan dari zakat sendiri, maka zakat produktif dapat 
dilaksanakan oleh mustahik dalam usaha produktif dengan usaha perorangan 
ataupun kelompok dan dalam pendampingan lembaga pengelola zakat dengan 
syarat bahwa mustahik telah terpenuhi kebutuhan dasarnya, berdomisili di 
wilayah kerja lembaga pengelola zakat, memenuhi ketentuan syariah dan 
menghasilkan nilai tambah ekonomi mustahik”. 
 
B. Manajemen Pengelolaan Zakat 
“Berdasarkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2011 dinyatakan bahwa 
pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, pengorganisasian dan 
pengawasan terhadap pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan 
zakat. ” 
“Istilah pengelolaan berasal dari kata kelola yang berarti mengendalikan 
atau menyelenggarakan. Sedangkan tren pengelolaan berarti proses melakukan 
kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain, atau dapat juga 
diartikan proses pemberian pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam 
pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Pemahaman definisi tersebut 
bahwa pengelolaan menyangkut proses suatu aktivitas. Dalam kaitannya dengan 
zakat, proses tersebut meliputi sosialisasi zakat, pengumpulan zakat, 
pendistribusian dan pendayagunaan dan pengawasan. Dengan demikian yang 
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dimaksud pengelolaan zakat adalah proses dan pengorganisasian sosialisasi, 





“Pengelolaan zakat dalam keterkaitan dengan pemberdayaan ekonomi 
memiliki makna bahwa zakat sebagai asset satu lembaga ekonomi Islam, zakat 
merupakan sumber dana potensial strategis bagi upaya membangun kesejahteraan 
umat. Karena itu Al-Qur`an memberi rambu agar zakat yang dihimpun dikelola 
dengan tepat dan efektif. ”  
“Jadi pengelolaan zakat bukan hanya berbicara memberdayakan dana 
zakat dari para muzakki untuk tujuan pemberdayaan mustahik. Namun, 
pengelolaan zakat sebagai salah satu pilar ajaran, pengumpulan, penggunaan, 
pemberdayaan ekonomi mustahik dan pengawasan zakat. Pengelolaan zakat untuk 
pemberdayaan ekonomi menempatkan perencanaan, pengorganisasian, 






1. Perencanaan Zakat (Planning) 
“Perencanaan secara umum merupakan suatu upaya dalam 
menentukan berbagai hal yang hendak dicapai atau tujuan di masa depan dan 
juga untuk menentukan beragam tahapan yang memang dibutuhkan demi 
mencapai tujuan tersebut. ” 
“Pengertian perencanaan juga bisa diartikan sebagai suatu bentuk 
kegiatan yang sudah terkoordinasi demi mencapai suatu tujuan tertentu dan 
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juga dalam jangka waktu tertentu. Sehingga, dalam perencanaan akan 
terdapat berbagai kegiatan pengujian pada beberapa arah pencapaian, 
menganalisa seluruh ketidakpastian, menilai kapasitas, menentukan tujuan 
pencapaian, dan juga menentukan langkah dalam pencapaiannya. ” 
“Secara sederhana, pengertian perencanaan adalah suatu proses dalam 
berpikir secara logis dan pengambilan keputusan yang rasional sebelum 
melakukan berbagai tindakan yang hendak dilakukan. Hal ini akan membantu 
setiap pihak dalam memproyeksikan masa depannya dan memutuskan cara 
terbaik dalam menghadapi situasi yang akan terjadi di masa depan. ” 
“Erly Suandy berpendapat bahwa pengertian perencanaan adalah 
sebuah proses dalam menentukan tujuan organisasi dan juga menyajikannya 
secara lebih jelas dengan berbagai strategi, taktik, dan operasi yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan utama organisasi secara keseluruhan. ” 
“Sedangkan Stainer berpendapat bahwa pengertian perencanaan 
merupakan proses dalam memulai berbagai tujuan, batasan strategi, 
kebijakan, dan juga rencana yang sangat detail dalam mencapainya, 
pencapaian organisasi untuk menerapkan keputusan dan juga termasuk 
tinjauan kinerja dan juga umpan balik dalam hal pengenalan siklus rencana 
baru. ” 
“Setiap organisasi tentunya mempunyai tujuannya masing-masing, 
dan pastinya perencanaan yang disusun pun akan berbeda-beda. Tapi pada 
dasarnya, tujuan perusahaan dalam melakukan perencanaan adalah sebagai 
berikut ini: ” 
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a. Demi mengantisipasi dan juga beradaptasi dengan berbagai perubahan 
yang mungkin terjadi. 
b. Demi memberikan arahan kepada para administrator ataupun non 
administrator agar bisa melakukan tugasnya sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat. 
c. Menghindari atau meminimalisir berbagai potensi terkait adanya tumpang 
tindih dan pemborosan dalam hal pelaksanaan pekerjaan. 
d. Menetapkan suatu standar tertentu yang nantinya harus bisa digunakan 
dalam bekerja, sehingga akan memudahkan proses pengawasan ataupun 
pemantauan. 
“Konsep zakat sudah sejak lama diyakini mampu memberantaskan 
kemiskinan, dalam rumusan fiqih zakat kerap kali disebut sebagai pengabdian 
kepada Allah SWT dalam bentuk pembelajaran, dalam teologi kontemporer 
disebut sebagai ibadah hubungan sesama manusia dengan prinsip 
membagikan harta dari sikaya untuk yang miskin. ” 
“Melihat arti penting zakat baik bagi diri muzakki maupun untuk 
kemaslahatan masyarakat, muzakki semestinya bersegera untuk membayar 
zakat, tetapi kenyataannya lain, para muzakki seolah-olah tidak tahu dan tidak 
peduli tentang kewajiban berzakat dan berpangku tangan melihat kesenjangan 
sosial yang ada. Dengan demikian memaksa pihak pengawas (Amil) bekerja 
keras dalam menjalankan tugasnya untuk mengumpulkan zakat. Oleh karena 
itu pihak amil zakat harus mampu membuat pendekatan yang dapat 
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2. Pengorganisasian (Organizing) 
“Pengorganisasian adalah pengelompokan dan pengaturan sumber 
daya manusia untuk dapat digerakkan sebagai satu kesatuan sesuai dengan 
rencana yang telah dirumuskan, menuju mengadakan hubungan yang tepat 
antara seluruh tenaga kerja dengan maksud agar mereka bekerja secara 
efesien dalam mencapai tujuan yang sudah ditemukan sebelumnya. ”  
“Pengorganisasian (Organizing) adalah fungsi manajemen yang 
mengikuti perencanaan. Fungsinya meliputi sinkronisasi dan kombinasi 
sumber daya manusia, fisik dan keuangan terjadi. Ketiga sumber daya ini 
menjadi sangat penting untuk mendapatkan hasil yang optimal. ” 
“Pengorganisasian juga didefinisikan sebagai proses yang memulai 
implementasi rencana dengan mengklarifikasi pekerjaan, hubungan kerja dan 
secara efektif menyebarkan sumber daya untuk pencapaian hasil (tujuan) 
yang diidentifikasi dan diinginkan. ” 
“Pengorganisasian berarti mengkoordinir pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber daya materi yang dimiliki oleh Lembaga Amil Zakat 
yang bersangkutan. Efektifitas amil zakat sangat ditentukan oleh 
pengorganisasian sumber daya yang dimiliki untuk mencapai tujuannya. 
Dengan demikian, semakin terkoordinir sumber daya manusia dan sumber 
daya materi maka amil akan semakin efektifitas amil tersebut. ”  
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3. Pelaksanaan/Penggerakan (Actuating) 
“Penggerakan adalah suatu fungsi bimbingan agar orang kelompok itu 
suka dan mau bekerja. Penekanan yang terpenting dalam penggerakan adalah 
tindakan membimbing, mengarahkan dan menggerakkan agar bekerja dengan 
baik, tenang, dan tekun, sehingga dipahami fungsi dan deferensiasi tugas 
masing-masing. Hal ini diperlukan karena dalam suatu hubungan kerja, 
diperlukan suatu kondisi yang normal, baik dan kekeluargaan. Untuk 
mewujudkan hal ini, tidak terlepas dari peran piawai seorang pimpinan harus 
mampu menuntun dan mengawasi bawahan agar yang sedang dikerjakan 
sesuai dengan yang direncanakan. ”  
“Berkaitan dengan pengelolaan zakat, penggerakan memiliki peran 
strategis dalam memberdayakan kemampuan sumber daya amil zakat. Dalam 
konteks ini penggerakan sekaligus memiliki fungsi sebagai motivasi, 
sehingga sumber daya amil zakat memiliki disiplin kerja tinggi. ” 
4. Pengawasan dan evaluasi  
“Telah dijelaskan di atas bahwa pengertian zakat itu dimaksudkan 
untuk membangun manusia, yang dulunya mustahik menjadi muzakki dengan 
proses perencanaan dan pengelolaan yang tepat, namun demikian 
membangun manusia ini tidak semudah membalikkan telapak tangan. Hanya 
dengan menyalurkan zakat kepada mustahik itu tidak akan menumbuhkan 
hasil seperti yang diharapkan tanpa adanya pengawasan pembangunan 
manusia ini tidak semudah membalikkan telapak tangan dan evaluasi, oleh 
karena itu pengawas juga menjadi salah satu factor yang penting dalam 
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proses pembayaran masyarakat. Pengawasan ini sifatnya dua arah, Pertama, 
pengawasan bagi pihak amil, agar jangan sampai menyalahgunakan dana 
zakat yang terkumpul. Kedua, pengawasan bagi mustahik, pengawasan ini 
meliputi beberapa hal antara lain: pengawasan dana zakat, kemampuan 
mustahik dalam menggunakan dana zakat antrara bentuk pemberian dengan 
permasalahan yang dihadapi. Dengan adanya pengawasan ini diharapkan 
dana yang tersalurkan kepada pihak mustahik benar-benar dimanfaatkan 
sesuai dengan kebutuhannya dan akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. ” 
“Sampai kapankah penyaluran dana harus dilakukan pemberdayaan 
tidak bersifat selamanya, melainkan sampai target masyarakat mampu untuk 
mandiri. Mesti sudah mandiri harus tetap dipantau agar kondisi dan 
kemampuan terus meningkat dengan cara mengevaluasi sejauh mana 
kemampuan mustahik dalam mengembangkan pemberdayaan dengan 






“Ditegaskan bahwa dengan adanya manajemen pengalokasian zakat 
agar lebih efektif dalam mengalokasikan dana zakat untuk para mustahik, 
dimana dapat diketahui bahwa dengan adanya manajemen zakat dapat 
dikelola dengan baik dan bisa diketahui masalah-masalah dari pengelola 
maupun mustahik. Dan mampu mengetahui apakah pengalokasian tersebut 
sudah tepat atau masih perlu adanya pembinaan. ”  
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C. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
“Pemberdayaan menurut bahasa berasal dari kata daya yang berarti 
tenaga/kekuatan, proses, cara, perbuatan memberdayakan.
29
 Pemberdayaan 
adalah upaya untuk membangun daya masyarakat dengan mendorong, 
memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimiliki serta 
berupaya untuk mengembangkannya. ” 
“Pemberdayaan diarahkan guna meningkatkan ekonomi masyarakat 
secara produktif sehingga mampu menghasilkan nilai tambah yang tinggi dan 
pendapatan yang lebih besar. Upaya peningkatan kemampuan untuk 
menghasilkan nilai tambah paling tidak harus ada perbaikan akses terhadap 
empat hal, yaitu akses terhadap sumber daya, akses terhadap tekonologi, 
akses terhadap pasar dan akses terhadap permintaan. ”  
“Ekonomi masyarakat adalah segala kegiatan ekonomi dan upaya 
masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (basic need) yaitu sandang, 
pangan, papan, kesehatan dan pendidikan. Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan satu upaya untuk 
meningkatkan kemampuan atau potensi masyarakat dalam kegiatan ekonomi 
guna memenuhi kebutuhan hidup serta meningkatkan kesejahteraan mereka 
dan dapat berpotensi dalam proses pembangunan nasional.
30
 ” 
“Maka peneliti menarik kesimpulan bahwa pemberdayaan masyarakat 
adalah suatu upaya yang dilakukan untuk membuat masyarakat berdaya 
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dengan mengembangkan keterampilan yang dimilikinya, yang dapat 
dikembangkan dalam pelatihan-pelatihan keahlian hidup, agar masyarakat 
menjadi berdaya dan mandiri. ” 
2. Konsep Pemberdayaan Masyarakat 
“Konsep pemberdayaan lahir sebagai antithesis terhadap model 
pembangunan dan model industrialisasi yang kurang memihak pada rakyat 
mayoritas. Konsep ini dibangun dari kerangka logik sebagai berikut: ”  
a. Bahwa proses pemusatan kekuasaan terbangun dari pemusatan masyarakat 
pekerja faktor produksi. 
b. Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat pekerja 
dan masyarakat yang pengusaha pinggiran. 
c. Kekuasaan akan membangun bangunan atas atau sistem pengetahuan, 
sistem politik, sistem hokum dan ideology yang manipulatif untuk 
memperkuat dan membenarkan. 
d. Kooptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, sistem politik dan ideologi, 
secara sistematik akan menciptakan dua kelompok masyarakat, yaitu 
masyarakat berdaya dan masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi 
adalah dikotomi, yaitu masyarakat yang berkuasa dan manusia yang 
dikuasai. Untuk membebaskan situasi menguasai dan dikuasai, maka harus 
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3. Pola-pola Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 
“Dalam upaya peningkatan taraf hidup masyarakat, pola pemberdayaan 
yang tepat sasaran sangat diperlukan, bentuk yang tepat adalah dengan 
memberikan kesempatan kepada kelompok miskin untuk merencanakan dan 
melaksanakan program pembangunan yang telah mereka tentukan. Di samping 
itu masyarakat itu juga diberikan kekuasaan untuk mengelola dananya sendiri, 
baik yang berasal dari pemerintah maupun pihak amil zakat, inilah yang 
membedakan antara partisipasi masyarakat dengan pemberdayaan masyarakat. 
Perlu dipikirkan siapa sesungguhnya yang menjadi sasaran pemberdayaan 
masyarakat, sesungguhnya juga memiliki daya untuk membangun dengan ini 
good governance sebagai suatu pendekatan yang dipandang paling relevan 
baik dalam tatanan pemerintah secara luas maupun dalam menjalankan fungsi 
pembangunan. Good governance adalah tata pemerintahan yang baik 
merupakan suatu kondisi yang menjalin adanya proses kesejahteraan, 
kesamaan, hubungan dan keseimbangan peran, serta adanya saling mengontrol 
yang dilakukan komponen pemerintah, rakyat dan usahawan swasta. ” 
“Dalam kondisi ini menengahkan tiga pilar yang harus diperlukan 
dalam proses pemberdayaan masyarakat. Ketiga pilar tersebut adalah 
pemerintah, swasta dan masyarakat yang hendaknya menjamin hubungan 
kemitraan yang selaras. Tujuan yang ingin dicapai dari pemberdayaan adalah 
untuk membentuk individu dan masyarakat menjadi mandiri, kemandirian 
tersebut meliputi kemandirian berfikir, bertindak dan mengendalikan apa yang 
mereka lakukan tersebut. Pemberdayaan masyarakat hendaknya mengarah 
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pada pembentukan kognitif masyarakat yang lenih baik, untuk mencapai 
kemandirian masyarakat diperlukan sebuah proses.  
“Ada dua upaya agar pemberdayaan ekonomi masyarakat bisa 
dijalankan, diantaranya: ” 
a. Mempersiapkan Pribadi Masyarakat Menjadi Wirausaha 
“Karena cara Islam yang pertama dalam mengatasi masalah 
kemiskinan adalah dengan bekerja. Dengan memberikan bekal pelatihan, 
akan menjadi bekal yang amat penting ketika akan memasuki dunia kerja. 
Program pembinaan untuk menjadi seorang wiraswasta ini dapat dilakukan 
melalui memberikan bentuk motivasi moril ini berupa penerangan tentang 
fungsi, hak dan kewajiban manusia dalam hidupnya yang pada intinya 
manusia diwajibkan beriman, beribadah, bekerja dan berikhtiar dengan 
sekuat tenaga sedangkan hasil akhir dikembalikan kepada Dzat Yang 
Maha Pencipta. Bentuk-bentuk motivasi moril itu adalah: ”  
1) Pelatihan Usaha 
“Melalui pelatihan ini setiap peserta diberikan pemahaman 
terhadap konsep-konsep kewirausahaan dengan segala macam seluk 
beluk permasalahan yang ada di dalamnya. Tujuan pelatihan ini adalah 
untuk memberikan wawasan yang lebih menyeluruh dan aktual 
sehingga dapat menumbuhkan motivasi terhadap masyarakat 
disamping diharapkan memiliki pengetahuan teknik kewirausahaan 
dalam berbagai aspek. ” 
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“Pelatihan sebaiknya diberikan lebih aktual dengan mengujikan 
pengelolaan praktek hidup berwirausaha, baik oleh mereka bergelut 
didunia usaha. Memalui pelatihan semacam ini diharapkan mampu 
mencermati adanya kiat-kiat tertentu yang harus  dijalankan, sehingga 
dapat dihindari sekecil mungkin adanya kegagalan dalam 
pengembangan kegiatan wirausahanya. ” 
2) Permodalan  
“Permodalan dalam bentuk uang merupakan salah satu faktor 
penting dalam dunia usaha, tetapi bukan yang terpenting untuk 
mendapatkan dukungan keuangan, baik perbankan maupun dana 
bantuan yang disalurkan memalui kemitraan usaha lannya. ” 
“Penanaman modal dari lembaga keuangan, sebaiknya 
diberikan bukan untuk modal awal, tetapi untuk modal pengembangan, 
setelah usaha itu dirintis dan menunjukkan prospeknya yang cukup 
baik, karena jika usaha itu belum menunjukkan perkembangan profit 
yang baik, seringkali bank tidak akan memberikan pinjaman. ”  
b. Pemberian Pendidikan 
“Kebodohan adalah pangkal dari kemiskinan, oleh karenanya untuk 
mengentas kemiskinan dalam jangka panjang adalah dari sektor 
pendidikan, karena kemiskinan ini kebanyakan sifatnya turun-menurun, 
dimana orang tuanya miskin sehingga tidak mampu untuk menyekolahkan 
anaknya, dan hal ini akan menambah daftar angka kemiskinan kelak 
dikemudian hari. ” 
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“Bentuk pemberdayaan disektor pendidikan ini dapat disalurkan 
melalui dua cara, yaitu: ” 
1) Pemberian beasiswa bagi anak yang kurang mampu, dengan 
diberikannya beasiswa otomatis mengurangi beban orang tua dan 
sekaligus meningkatkan kemauan belajar. 
2) Penyediaan sarana dan prasarana, proses penyalurannya adalah dengan 
menyediakan proses tempat belajar formal, atau paling tidak dana yang 
disalurkan untuk pendidikan ini selain untuk beasiswa juga untuk 
pembenahan fasilitas sarana dan prasarana belajar, karena sangat tidak 




4. Tahapan-Tahapan Pemberdayaan Masyarakat 
“Dalam pemberdayaan tidak langsung terbentuk atau terjadi secara 
langsung maupun tiba-tiba, tetapi melalui beberapa proses tahapan yakni: ” 
a. Tahapan Persiapan 
“Tahapan ini meliputi penyiapan petugas (Comunity Depvelopment), 
dimana tujuan utama ini adalah untuk menyamakan persepsi antar anggota 
agen perubah (Agen of change) mengenai pendekatan apa yang akan dipilih 
dalam melakukan pengembangan masyarakat. Sedangkan pada tahapan 
penyiapan lapangan, petugas melakukan studi kelayakan terhadap daerah 
yang akan dijadikan sasaran. Pada tahapan ini terjadi kontrak awal dengan 
kelompok sasaran. ” 
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b. Tahapan Assessment  
“Proses Assessment yang dilakukan disini adalah dengan 
mengidentifikasi masalah (Kebutuhan yang dirasakan) dan juga sumber 
daya manusia yang dimiliki klien. Dalam proses penilaian ini dapat pula 
digunakan tekni SWOT, dengan melihat ketakutan, kelemahan, kesempatan 
dan ancaman. ” 
c. Tahapan Perencanaan Alternatif Program atau Kegiatan  
“Pada tahapan ini agen perubahan (agen of change) secara 
partisipatif mencoba melibatkan warga untuk berfikir tentang masalah yang 
mereka hadapi dan bagaimana cara mengatasinya. ” 
d. Tahapan Pemformulasikan Rencana Aksi 
“Pada tahapan ini agen membantu masing-masing kelompok untuk 
merumuskan dan menentukan program dan kegiatan apa yang akan mereka 
lakukan untuk mengatasi permasalahan yang ada. ” 
e. Tahapan Pelaksanaan (implementasi) Program 
“Tahapan pelaksanaan ini merupakan salah satu tahapan yang paling 
krusial (penting) dalam proses pengembangan masyarakat, karena sesuatu 
yang sudah direncanakan dengan baik akan dapat berubah dalam 
pelaksanaan di lapangan apabila tidak ada kerja sama antara warga. 
f. Tahapan Evaluasi 
“Tahapan ini sebagai proses pengawasan dari warga dan petugas 
terhadap program yang sedang berjalan pada pengembangan masyarakat 
sebaiknya dilakukan dengan melibatkan warga. ”  
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g. Tahapan Terminasi 
“Tahapan ini merupakan tahap pemutusan hubungan secara formal 
dengan komunitas sasaran. Terminasi dilakukan seringkali bukan karena 
masyarakat sudah dapat dianggap mandiri, tetapi tidak juga terjadi karena 
proyek sudah harus dihentikan karena sudah melebihi jangka waktu yang 
ditetapkan sebelumnya, atau karena anggaran sudah selesai dan tidak ada 
penyandang dana yang dapat dan mau meneruskan. ”  
5. Proses Pemberdayaan Masyarakat 
“Pemberdayaan sebagai suatu proses merupakan sesuatu yang 
berkesinambungan dimana komunitas atau kelompok masih ingin melakukan 
perubahan serta perbaikan dan tidak hanya terpaku pada satu program saja.
33
 
Proses pemberdayaan masyarakat terdiri dari lima tahap: ” 
a. Menghadirkan kembali pengalaman yang dapat memberdaya guna dan 
tidak memberdayakan. 
b. Mendiskusikan alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan tidak 
memberdayakan. 
c. Mengidentifikasi masalah. 
d. Mengidentifikasi basis daya yang bermakna. 
e. Mengembangkan rencana aksi dan pengimplementasian. 
 
“Namun dalam proses pemberdayaan bahwa peran serta masyarakat 
merupakan tahapan yang penting dalam peningkatan pembangunan. Mutu 
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peran serta masyarakat dapat dibedakan dengan memahami motivasi mereka. 
Dalam hal ini peran serta dibagi menjadi lima yaitu: ” 
a. Berperan serta karena mendapat perintah. 
b. Berperan serta karena ingin mendapat imbalan. 
c. Berperan serta secara sukarela tanpa mengharapkan imbalan. 
d. Berperan serta atas prakarsa atau inisiatif sendiri. 
e. Berperan serta disertai denga kreasi atau daya cipta.  
“Dari tujuan di atas bahwa proses pemberdayaan yang terjadi pada 
masyarakat, terjadi secara simultan sehingga upaya yang dilakukan 
berkeseimbangan untuk meningkat daya yang ada. ” 
6. Pemberdayaan Ekonomi Melalui Zakat 
“Bahasa inggris pemberdayaan adalah “empowerment”, yang berasal 
dari kata dasar power (kekuasaan atau daya). Ide utama pemberdayaan adalah 
serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan 
kelompok lemah dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang 
mengalami masalah kemiskinan. Tujuan dari pemberdayaan sendiri adalah 
perubahan sosial dimana masyarakat miskin berdaya, memiliki kekuasaan dan 





“Konsep dasar pemberdayaan masyarakat yaitu to help people to help 
themselves atau dapat diartikan sebagai kemandirian masyarakat yang 
diberdayakan. Pemberdayaan tidak hanya menjadikan masyarakat miskin 
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sebagai subjek tetapi juga menjadikan masyarakat sebagai objek dalam 





“Menurut Bappenas pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah 
penguatan pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi 
dan pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang 
memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 
pengetahuan dan keterampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik 
dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya. Tujuan dari 
pemberdayaan ekonomi adalah meningkatkan pendapatan masyarakat miskin 




“Pengelolaan distribusi zakat yang diterapkan di Indonesia terdapat 
dua macam kategori, yaitu distribusi secara konsumtif dan produktif. Kata 
produktif secara bahasa berasal dari bahasa Inggris productive yang berarti 
banyak menghasilkan, menghasilkan barang berharga dan memberikan banyak 
hasil, sehingga kata zakat produktif berarti zakat yang pendistribusiannya 
bersifat menghasilkan banyak barang berharga atau produktif.
37
 Zakat 
produktif merupakan zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai modal 
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untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha, yaitu untuk 




“Zakat produktif adalah mendistribusikan dana zakat kepada mustahik 
dengan cara produktif. Zakat diberikan sebagai modal usaha, yang 
akanmengembangkan usahanya itu agar dapat memenuhi kebutuhan hidupnya 
sepanjang hayat. Dana zakat produktif yang diberikan kepada mustahik tidak 





“Zakat produktif yaitu zakat yang diberikan kepada mustahik sebagai 
modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi yaitu untuk menumbuh 
kembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas mustahik.
40
 Program 
zakat produktif tidak berhenti sampai memberikan modal bagi mustahik, akan 
tetapi berlanjut sampai tahap pembinaan manajemen usaha si mustahik. 
Kelemahan utama orang miskin serta usaha kecil yang dikerjakannya 
sesungguhnya tidak semata-mata pada kurangnya permodalan, tetapi lebih 
pada sikap mental dan manajemen usaha. Untuk itu zakat usaha produktif 
pada tahap awal harus mampu mendidik mustahik sehingga benar-benar siap 
untuk berubah. Karena tidak mungkin kemiskinan itu dapat berubah kecuali 
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“Dalam Al-Qur`an, Al-hadist dan Ijma` tidak menyebutkan secara 
tegas tentang cara pemberian zakat apakah dengan cara konsumtif atau 
produktif. Dapat dikatakan belum ada dalil aqli maupun dalil naqli yang 
membahas cara pembagian dana zakat kepada mustahik.
42
 Ayat 60 dalam urah 
At-Taubah yang dijadikan pedoman utama dalam hal pendistribusian zakat, 
hanya menyampaikan pos-pos yang harus diberi zakat. ”
 
“Dengan demikian teknik pembagian zakat bukan suatu yang mutlak, 
akan tetapi suatu yang dinamis dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan di suatu 
tempat. Salah satu pendistribusian dana zakat adalah dengan melembagakan 
dana zakat melalui koperasi. Menurut KH. Sahal, dana zakat yang terkumpul 
tidak langsung diberikan berupa uang. Mustahik yang diberikan zakat berupa 
uang, yang kemudian ditarik kembali sebagai tabungan untuk pengumpulan 
modal.
43
 Metode ini yang kemudian dijadikan cara untuk pendistribusian zakat 
produktif di lembaga zakat dompet duafa. ”
 
“Pemberdayaan dapat diartikan memberi akses terhadap sumber daya 
kepada masyarakat miskin. Menurut Sjechul Hadi, pemberdayaan zakat 
produktif sesungguhnya mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan 
yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, oleh karena itu perlu 
adanya perencanaan yang dapat mengembangkan zakat bersifat produktif.
44
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D. Konsep Pendapatan 
1. Pengertian Pendapatan 
“Pendapatan merupakan salah satu unsur yang paling utama dari 
pembentukan laporan laba rugi dalam suatu perusahaan. Banyak yang bingung 
mengenai istilah pendapatan. Hal ini disebabkan pendapatan dapat diartikan 
sebagai revenue dan dapat juga diartikan sebagai income, maka income dapat 
diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan 
penghasilan maupun keuntungan. Pendapatan sangat berpengaruh bagi 
keseluruhan hidup perusahaan, semakin besar pendapatan yang diperoleh 
maka semakin besar kemampuan perusahaan untuk membiayai segala 
pengeluaran dan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan oleh perusahaan. 
Selain itu pendapatan juga berpengaruh terhadap laba rugi perusahaan yang 
tersaji dalam laporan laba rugi maka, pendapatan adalah darah kehidupan dari 
suatu perusahaan. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah 
hasil kerja (usaha atau sebagainya). ” 
“Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang 
diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, 
gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba. ” 
“Pendapatan merupakan jumlah yang dibebankan kepada langganan 
untuk barang dan jasa yang dijual. Pendapatan adalah aliran masuk aktiva atau 
pengurangan utang yang diperoleh dari hasil penyerahan barang atau jasa 
kepada para pelanggan. ” 
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“Pendapatan adalah kenaikan modal perusahaan akibat penjualan 
produk perusahaan. Arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya atas aktiva 
atau penyelesaian kewajiban entitas (atau kombinasi dari keduanya) dari 
pengirim barang, pemberian jasa, atau aktivitas lainnya yang merupakan 
operasi utama atau operasi sentral perusahaan. 
“ Pendapatan adalah pendapatan uang yang diterima dan diberikan 
kepada subjek ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan yaitu 
berupa pendapatan dari profesi yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan 
dan pendapatan dari kekayaan. Besarnya pendapatan seseorang bergantung 
pada jenis pekerjaannya.  
“Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya 
barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan 
bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja 
bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya 
sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah 
kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya penambahan pendapatan 
maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih baik. 
“Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya 
suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan 
bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari 
konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk 
berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan 
sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula 
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hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat 
kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.  
“Berdasarkan pengertian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa pendapatan adalah arus kas masuk yang berasal dari kegiatan normal 
perusahaan dalam penciptaan barang atau jasa yang mengakibatkan kenaikan 
aktiva dan penurunan kewajiban 
“Pendapatan juga dapat diartikan sebagai penghasilan dari usaha pokok 
perusahaan atau penjualan barang atas jasa diikuti biaya-biaya sehingga 
diperoleh laba kotor.
45
 Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi 
masyarakat. Kenyataan menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi meningkat 
dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya jika pendapatan turun, 
pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya pengeluaran sangat 
bergantung pada kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau 
pendapatannya.
46
 Ada 3 kategori pendapatan yaitu: 
a. Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan yang berupa uang yang 
sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau kontra 
prestasi.  
b. Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya reguler 
dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima dalam 
bentuk barang dan jasa. 
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c. Pendapatan yang merupakan bukan pendapatan adalah segala penerimaan 
yang bersifat transfer redistributive dan biasanya membuat perubahan 
dalam keuangan rumah tangga.  
2. Macam-Macam Pendapatan 
“Pendapatan dapat digolongkan menjadi beberpa jenis, adapun 
menurut Lipsey pendapatan dapat dibagi menjadi dua macam yaitu: ” 
a. Pendapatan perorangan adalah pendapatan yang dihasilkan oleh atau 
dibayarkan kepada perorangan sebelum dikurangi dengan pajak 
penghasilan perorangan. Sebagai pendapatan perorangan dibayar untuk 
pajak, sebagian ditabung untuk rumah tangga yaitu pendapatan perorangan 
dikurangi pajak penghasilan.  
b. Pendapatan Disposable merupakan jumlah pendapatan saat ini yang dapat 
dibelanjakan atau ditabung oleh rumah tangga yaitu pendapatan 
perorangan dikurangi dengan pajak penghasilan.
47
 
3. Sumber Pendapatan 
“Pendapatan rumah tangga yang satu berbeda dengan rumah tangga 
yang lain, sesuai dengan kegiatan perekoniman atau pekerjaan kepala rumah 
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a. Pendapatan Pokok 
“Pendapatan pokok dapat berbentuk pendapatan persemester atau 
semi semester bergantung pada mata pencaharian pokok kepala rumah 
tangga, jika kepala rumah tangga itu seorang pegawai atau karyawan, 
pendapatan pokonya berupa upah atau gaji yang diterima setiap pecan atau 
setiap bulan. ” 
b. Pendapatan Tambahan 
“Pendapatan tambahan adalah pendapatan rumah tangga yang 
dihasilkan anggota rumah tangga yang sifatnya tambahan, seperti bonus 
atau pemberian dana bantuan. Mungkin pendapatan seperti ini sulit 
diperkirakan dengan pasti. ” 
c. Pendapatan lain-lain 
“Pendapatan lain-lain dapat berupa bantuan atau hibah dari orang 
lain atau hasil perputaran harta. Bantuan istri kepada suaminya dalam 
masalah keuangan rumah tangga dianggap sebagai pendapatan lain-lain 
karena hal ini dapat membantu pembelanjaan rumah tangga. Meskipun 
demikian pendapatan lain-lain ini sulit diperkirakan sebelumnya. ” 
“Perbedaan dalam pendapatan upah dan gaji diseluruh rumah tangga 
atau masyarakat disebabkan oleh  perbedaan dalam karakteristik pekerjaan 
(keahlian, pelatihan, pendidikan, pengalaman, dan seterusnya). Pendapatan 
masyarakat juga beragam menurut jumlah anggota di dalam rumah tangga 
yang bekerja. Adapun jumlah properti yang dihasilkan oleh rumah tangga 
tergantung pada jumlah dan jenis hak milik yang dimilikinya. ” 
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4. Konsep Islam tentang Pendapatan 
“Islam menghendaki keadilan dalam distribusi pendapatan. Keadilan 
distribusi merupakan tujuan pembangunan yang menuntut komitmen umat 
Islam untuk merealisasikannya walaupun tidak bisa lepas dari tingkat rata-rata 
pertumbuhan riil, yaitu had al-kifayah bagi setiap orang. Islam tidak bertujuan 
pada terjadinya pendistribusian yang berimbang, boleh saja terjadi selisih 
kekayaan dan pendapatan setelah terpenuhinya had al-kifayah. Akan tetapi 
kebutuhan ini memenuhi ukuran kebutuhan yang dapat menggerakkan orang 
untuk bekerja.
49
 ” ” 
“Islam menjelaskan bahwa kebutuhan memang menjadi alasan untuk 
mencapai pendapatan minimum, sedangkan kecukupan dalam standar hidup 
yang baik adalah hal yang paling mendasar distribusi retribusi setelah itu baru 
dikaitkan dengan kerja dan kepemilikan pribadi.
50
 Husein Syahatah 
menjelaskan bahwa dalam islam terdapat hubungan antara laba dan namaa`  
(pertumbuhan), hasil dan faidah (Pendapatan) dalam muamalat yang menurut 
ulama fiqih Malikiah membagi namaa` dari segi tabiatnya (sifat) seperti yang 
akan kita terangkan berikut ini:
51
 ”” 
a. Ar-Ribh At-Tijari (laba dagang), dari hubungan antara laba dan namaa`, 
Ribh Tijari dapat diartikan sebagai pertambahan pada harta yang telah 
dikhususkan untuk perdagangan sebagai hasil dari proses barter dan 
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perjalanan bisnis. Dalam hal ini termasuk laba hakiki sebab laba itu 
muncul karena proses jual beli. ” 
b.  Al-Ghallah (laba yang timbul dengan sendirinya), yaitu pertambahan yang 
terdapat pada barang dagangan sebelum penjualan seperti wol atau susu 
dari hewan yang akan dijual. Pertambahan seperti ini tidak bersumber pada 
proses perdagangan dan tidak pula pada usaha manusia.  
c. Al-Faidah (laba yang berasal dari modal pokok) yaitu pertambahan pada 
barang milik yang ditandai dengan perbedaan antara harga waktu 
pembelian dan penjualan, yaitu sesuatu yang baru berkembang dari 
barang-barang milik, seperti susu yang telah diolah yang berasal dari  
hewan ternak. 
“Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam 
mengambil laba. Kriteria-kriteria Islam secara umum yang dapat memberi 
pengaruh dalam penentuan batasan pengambilan keuntungan yaitu: ” 
a. Kelayakan dalam penetepan laba 
“Islam menganjurkan agar para pedagang tidak berlebihan dalam 
mengambil laba yang pantas. Ibnu Khaldun pernah berkata, 
“sesungguhnya laba itu hendaklah kelebihan kecil dari modal awal karena 
harta jika banyak, semakin besarlah labanya”. Karena jumlah yang sedikit 
jika dimasukkan ke dalam jumlah yang banyak, ia akan menjadi banyak. ” 
b. Keseimbangan antara tingkat kesulitan dan laba 
“Islam menghendaki adanya keseimbangan antara standar laba 
dengan tingkat kesulitan perputaran serta perjalanan modal itu. Semakin 
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tinggi kesulitan dan resiko, maka semakin tinggi pula laba yang diinginkan 
pedagang. Semua laba yang dihasilkan adalah nilai terhadap proses 
interaksi dan resiko, perbedaan tingkat laba diberbagai macam bentuk 
usaha itu bergantung pada perbedaan elemen-elemen yang mempengaruhi 
interaksi, sebagaimana juga bergantung pada perbedaan unsur-unsur yang 
mempengaruhi tingkat resiko pada setiap perusahaan. ” 
c. Masa perputaran modal 
“Peranan modal juga berpengaruh pada standarisasi laba yang 
diinginkan oleh si pedagang, yaitu dengan semakin panjangnya masa 
perputarannya dan bertambahnya tingkat risiko, maka semakin tinggi pula 
standar laba yang diinginkan oleh pedangan atau pengusaha. Begitu juga 
dengan semakin berkurangnya tingkat bahaya, pedagang atau pengusaha 
pun akan menurunkan standarisasi labanya. ”  
d. Cara menutupi harga penjualan  
“Ada dua macam cara pembayaran harga, yaitu dengan 
pembayaran tunai dan pembayaran yang ditunda, yaitu system pembayaran 
pembiayaan.sudah biasa dikalangan pedagang bahwa harga pembelian 
secara pembiayaan lebih mahal dari pada pembayaran tunai. Untuk ini 
standar laba jadi lebih tinggi. Jual beli yang pembayarannya sampai batas 
waktu tertentu, hukumnya boleh apabila pada jual beli itu terlengkapi 
syarat-syaratnya yang telah disepakati. Jadi pembayaran secara cicilan 
(pembiayaan) dianggap sah jika cicilan itu diketahui dengan jelas serta 




E. Tinjauan Penelitian Relevan 
“Penulis memaparkan beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan dengan penelitian ini, yang nantinya digunakan sebagai barometer dalam 
penelitian ini, adapun penelitian-penelitian tersebut adalah sebagai berikut: ” 
Penelitian yang dilakukan oleh Siti Halida Utama dan Irsyad lubis 
(2015)
52
. Berdasarkan hasil analisis statistic melalui paired sample t-test 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat pendapatan mustahik sebelum 
dan sesudah menerima zakat produktif, dimana perbedaan tersebut rata-rata 
mengalami peningkatan walaupun dalam jumlah yang relatif sedikit. Kenaikan 
pendapatan minimum mustahik yaitu sebesar Rp. 300.000 perbulan dan kenaikan 
pendapatan maksimum yaitu sebesar Rp. 2.000.000 perbulan. ”  
“Penelitian mengenai “Peranan Badan Amil Zakat berdasarkan UU.NO 38 
Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial 
masyarakat Sumatra Utara (Studi Pada BAZNAS Provinsi Sumatra Utara) pada 
tahun 2011 oleh Saifuddin
53.
 Berdasarkan hasil penelitiannya dan analisis data 
yang telah dilakukan, maka didapatilah beberapa kesimpulan bahwa badan amil 
zakat daerah Sumatra Utara dalam melaksanakan programnya setelah dana zakat 
terkumpul disalurkan kepada delapan asnaf yang berhak menerimanya, yaitu fakir, 
miskin, amil, muallaf, gharim, sabilillah dan orang yang sedang dalam perjalanan 
(ibnusabil). Penyaluran zakat oleh Badan Amil Zakat Sumatra Utara secara 
konsumtif pada problema kehidupan sosial yang yang terkait dengan kemiskinan. 
                                                             
52
 Siti Halida Utama dan Irsyad Lubis, Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif 
Terhadap Pemberdayaan Mustahik di Kota Medan, 2015, hlm. 48.  
53
 Syaifiddin, Pengelolaan Zakat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Sosial Masyarakat 
Sumatra Utara (Studi Pada BAZNAS Provinsi Sumatra Utara) 2011. 
56 
 
Adapun program prioritas unggulan Badan Amil Zakat Daerah Sumatera Utara 
yakni bina Sumut peduli, bina Sumut sehat, bina Sumut cerdas, bina Sumut 
makmur, bina Sumut taqwa. Praktik pengawasan yang dilakukan Badan Amil 
Zakat Daerah Sumatera Utara, menurut Pasal 18, 20 Undang-Undang Nomor 38 
Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat, dilakukan dengan dua cara yaitu intern 
dan ekstern. ”  
“Penelitian Ahmad Fajri Panca Putra (2010)
54
 penelitian yang berjudul 
“pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahik pada 
Badan Pelaksanaan Urusan Zakat Amwal Muhammadiyah (BAPELURZAM) 
pimpinan cabang Muhammadiyah Weleri Kabupaten Kendal”  hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendayagunaan zakat produktif memberikan pengaruh yang 
siqnifikan terhadap pemberdayaan mustahik. Selain itu, hasil skor kuesioner 
membuktikan bahwa pihak BAPELURZAM cabang weleri sudah baik dalam 
mendayagukan zakat, namun perlu peningkatan dalam pemberdayaan mustahik 
melalui pelatihan. ”  
“Jurnal dengan judul “Penerapan Manajemen Zakat Produktif Dalam 
Meningkatkan Ekonomi Umat di PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) Kota 
Makasar” pada tahun 2017 oleh Rahmat Hidayat.
55
 Berdasarkan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa pihak LAZPKPU Kota Makasar beupaya 
melaksanakan program zakat produktif dengan menerapkan fungsi manajemen 
yang terdiri dari: perencanaan program ini dilakukan terlebih dahulu membuat 
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asses-ment untuk melihat kebutuhan para mustahik dilanjutkan dengan pembuatan 
program kerja. Pengorganisasian program ini dengan membuat struktur organisasi 
dan pembagian tugas. Pelaksanaan program zakat produktif menggunakan system 
dana bergulir yakni menyalurkan pinjaman modal kepada mustahik secara qardhul 
hasan. Adapun pengawasan kepada mustahik dilakukan dengan cara pertemuan 1 
bulan sekali terhadap kelompok binaan. Zakat produktif yang dikelola Lembaga 
Amil Zakat PKPU Kota Makasar mampu meningkatkan ekonomi mustahik, 
melatih kemandirian, dan meningkatkan pengetahuan mustahik tentang ilmu 
agama. ” 
“Jurnal dengan judul “The Utilization of Zakah Productive towards Micro-
Business Growth and Mustahik Welfare” pada tahun 2018 oleh Muhammad Irfan 
Nasution dan Muhammad Andi Prayogi.
56
 Berdasarkan hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara zakat 
produktif dengan kesejahteraan mustahik, ada hubungan antara pertumbuhan 
usaha mikro dengan kesejahteraan mustahik dan juga secara simultan ada 
hubungan antara zakat produktif dan pertumbuhan usaha mikro terhadap 
kesejahteraan mustahik. masyarakat Muhammadiyah di kota Medan. Implikasi 
dari penelitian ini adalah menekankan pada pendistribusian zakat yang lebih 
mengutamakan pada Zakat Produktif. ” 
“Jurnal dengan judul “The Effect of Productive Zakat, Business 
Experience, and Mentoring on Farmers’ Revenues (Survey on Lumbung Desa 
Program by Sinergi Foundation in Cibaeud Village, Cigalontang District, 
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Tasikmalaya Regency)” pada tahun 2018 oleh Irfaany Fauziyah Taufiq, Kusnendi, 
dan Aas Nurasyiah.
57
 Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa zakat 
produktif dan pengalaman usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan petani, sedangkan pendampingan berpengaruh positif namun tidak 
signifikan. ” 
“Jurnal dengan judul “The effectivities of zakat productive funds toward 
zakat recipient income in Palembang” pada tahun 2019 oleh Ichsan Hamidi, 
Suhel Suhel, Abdul Latif.  Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
modal produktif zakat, lama usaha dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap 
pendapatan penerima zakat di kota Palembang.
58
 ” 
“Jurnal dengan judul “Productive Zakat Distribution in Increasing the 
Revenue of Mustahik in Baitul Mal Aceh” pada tahun 2019 oleh Evi Mutia, Lisa 
Annisa, Rahmawaty Rahmawaty, dan Bustamam Bustamam.  Berdasarkan hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan zakat produktif, tanggungan 
mustahik, dan durasi usaha mustahik berpengaruh terhadap pendapatan mustahik. 
Namun secara parsial hanya variabel zakat produktif yang mempengaruhi 
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A. Jenis Penelitian 
“Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kualitatif, dengan 
spesifikasi penelitian field research (penelitian lapangan). Penelitian deskriptif 
dan kualitatif merupakan penulisan yang bertujuan untuk menggambarkan 
keadaan status fenomena secara sistematik dan rasional (logika).
60
 ” 
“Metodologi adalah suatu uraian tentang metode, dan penelitian 
merupakan suatu penyelidikan atau investigasi yang terkelola, sistematis, 
berdasarkan data, kritis, objektif, dan ilmiah terhadap suatu masalah spesifik yang 
dilakukan dengan tujuan menemukan jawaban atau solusi terkait. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian 
merupakan suatu penyelidikan yang terkelola secara sistematis berdasarkan 
sumber data yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode terhadap suatu 
permasalahan untuk kemudian menemukan jawaban atau solusi terkait.
61
 ” 
“Pendekatan diartikan sebagai cara mendekati, cara menjinakkan, sehingga 
hakikat objek dapat diungkap sejelas mungkin. Dalam penelitian kualitatif 
pendekatan memegang peranan penting dengan pertimbangan bahwa objek 
merupakan abstraksi kenyataan yang sesungguhnya, Pendekatan juga diartikan 
sebagai sifat suatu ilmu pengetahuan, melaluinya objek diungkapkan secara lebih 
objektif. ” 
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“Pendekatan memiliki kaitan erat dengan model analisis. Secara teoritis 
pendekatan dibicarakan dalam kaitannya dengan paradigma dan metodologi, 
secara praktis pendekatan adalah model analisis. Pendekatan dengan demikian 
jelas berfungsi untuk memudahkan analisis, memperjelas pemahaman terhadap 
objek, memberikan nilai objektivitas sekaligus membatasi wilayah penelitian.
62
 ” 
“Menurut Noeng Muhadjir penelitian kualitatif lebih konsekuen yaitu 
sesuai dengan keadaan di lapangan dalam memperoleh hasil deskripsi di 
lapangan.
63 
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku 
yang dapat diamati.
64 
Metode deskriptif yaitu metode yang menggambarkan 
gejala-gejala yang ada pada saat penelitian. Penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang berparadigma interpretif, yang di dalamnya peneliti terlibat dalam 
pengalaman yang berkelanjutan dan terus menerus dengan para partisipan. 
Keterlibatan inilah yang nantinya memunculkan serangkaian isu-isu strategis, etis, 
dan personal dalam proses penelitian.
65
 Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang atau pelaku yang dapat diamati.
66
 Menurut Noeng Muhadjir 
penelitian kualitatif lebih konsekuen yaitu sesuai dengan keadaan di lapangan 
dalam memperoleh hasil deskripsi di lapangan.
67
 ” 
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“Bogdan dan Taylor sebagaimana yang dikutip oleh Moleong, 
mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 
diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic 
(utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi 




“Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln dalam Emzir mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai berikut: Penelitian kualitatif multimethod dalam 
fokus, melibatkan pendekatan interpretatif naturalistik terhadap materi 
pelajarannya. Ini berarti bahwa peneliti kualitatif belajar di lingkungan alami 
mereka, mencoba untuk memahami atau menafsirkan fenomena dalam arti makna 
yang diberikan orang kepada mereka. Penelitian kualitatif melibatkan penggunaan 
dan pengumpulan yang dipelajari dari berbagai bahan empiris-studi kasus, 
pengalaman pribadi, introspektif, cerita hidup, wawancara, observasi, sejarah, 
interaksi, dan teks visual yang menggambarkan momen dan makna rutin dan 
bermasalah dalam kehidupan individu.
69
 Metode kualitatif juga disebut 
naturalistik, alamiah, dengan pertimbangan melakukan penelitian dalam latar yang 
sesungguhnya sehingga objek tidak berubah, baik sebelum maupun sesudah 
diadakan suatu penelitian. Penelitian kualitatif tidak semata-mata 
mendeskripsikan tetapi yang lebih penting adalah menemukan makna yang 
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terkandung di baliknya, sebagai makna tersembunyi, atau dengan sengaja 
disembunyikan, seperti mengapa kesadaran itu kurang, cukup, dan sebagainya.
70
 ” 
“Sesuai dengan hakikatnya, sebagai peneliti alamiah, seperti disinggung di 
atas, dalam penelitian kualitatif data dianggap sebagai bagian dari suatu totalitas, 
latar secara utuh. Data dengan demikian telah diuji sejak awal penelitian, bahkan 
sejak penyusunan proposal. Menurut Miles dan Huberman dalam Nyoman justru 
merupakan kegagalan apabila seseorang peneliti kualitatif yang sudah 
menggunakan banyak waktunya di lapangan tidak memanfaatkannya untuk 
sekaligus melakukan analisis. Dengan kalimat lain, pengumpulan data seolah-olah 
tidak didasarkan pada teori yang digunakan, melainkan semata-mata atas dasar 
data yang ditemukan pada saat itu. Oleh karena itu, peneliti tidak harus terikat 
pada suatu teori tertentu.
71 
Apabila peneliti melakukan penangkapan secara 
profesional, maksimal dan bertanggung jawab, maka akan dapat diperoleh variasi 
refleksi dari objek. Bagi objek manusia, gejala dapat berupa mimik, pantomimik, 
ucapan, tingkah laku, perbuatan dan lain-lain. Tugas peneliti adalah memberikan 
interpretasi terhadap gejala tersebut.
72
 ” 
“Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian kualitatif 
merupakan penelitian interpretif, yang di dalamnya peneliti terlibat dalam 
pengalaman yang berkelanjutan dan terus menerus dengan para partisipan. 
Keterlibatan inilah yang nantinya memunculkan serangkaian isu-isu strategis, etis, 
dan personal dalam proses penelitian. Dengan keterlibatannya dalam concer 
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seperti ini, peneliti berperan untuk mengidentifikasi bias-bias, nilai-nilai, dan latar 
belakang pribadinya secara refleksif yang bisa saja turut membentuk interpretasi 
informan selama penelitian. Selain itu, peneliti juga berperan memperoleh entri 
dalam lokasi penelitian dan masalah-masalah etis yang bisa saja muncul.
73
 ” 
“Sugiyono juga mengatakan bahwa karakteristik penelitian kualitatif yaitu: 
dilakukan pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen), 
lansung ke sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci. Penelitian kualitatif 
lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, 
sehingga tidak menekankan kepada angka. Penelitian kualitatif lebih menekankan 
pada proses daripada produk atau outcome. Penelitian kualitatif melakukan 
analisis data secara induktif. Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data 
dibalik yang teramati).
74  
Sugiyono mengemukakan bahwa, metode penelitian 
kualitatif itu dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi lama di 
lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif 
terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan 
penelitian secara mendetail.
75
 Lebih lanjut Hadjar dalam Basrowi dan Suwandi 
mengemukakan penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 
yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan. 
Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi didapat setelah 
melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi fokus penelitian. 
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Berdasarkan analisis tersebut kemudian ditarik kesimpulan berupa pemahaman 
umum yang sifatnya abstrak tentang kenyataan-kenyataan.
76
 ” 
“Adapun alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif adalah 
karena dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa data deskriptif yang 
diperoleh dari data-data berupa tulisan, kata-kata dan dokumen yang berasal dari 
sumber atau informan yang diteliti dan dapat dipercaya. Ciri-ciri yang telah 
diungkapkan di atas peneliti memilih metode kualitatif untuk melakukan 
penelitian terhadap masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini. Selain itu ciri 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada hasil suatu aktifitas, 
karena dalam melakukan penelitian ini bukan sebagai orang ahli tetapi orang yang 
belajar mengenal sesuatu dari subjek penelitian, untuk itu dalam penelitian ini 
tidak diperlukan penggunaan teknik statistika karena dalam dalam penelitian akan 
mengungkapkan makna penelitian secara kualitatif, selain itu uji statistic hanya 
digunakan pada penelitian yang melakukan pengujian terhadap hipotesis. ” 
“Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan kualitatif, dengan 
spesifikasi penelitian field research (penelitian lapangan). Penelitian deskriptif 
dan kualitatif merupakan penulisan yang bertujuan untuk menggambarkan 
keadaan status fenomena secara sistematik dan rasional (logika).
77
 Metode 
penelitian kualitatif dalam prakteknya tergantung pada kemampuan penelitiannya, 
dalam menjelaskan fenomena yang diteliti dalam bentuk deskriptif. Pendiskripsian 
data dipengaruhi oleh pilihan kata-kata yang dihubungkan secara logis dan bisa 
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dipelajari serta mudah dipahami oleh orang lain.
78
 Penelitian lapangan adalah 
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan 
interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, lembaga atau 
masyarakat. Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan normatif. Dengan 
tujuan agar dapat menghasilkan data-data tambahan dari kelompok manusia 
(orang-orang) dan untuk memahami makna terhadap apa yang terjadi pada 
individu atau kemanusiaan,
79
 yang diamati disekitar BAZNAS Kabupaten 
Kuantan Singingi yaitu data-data tambahan yang menggambarkan tentang 
bagaimana kontribusi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam 
meningkatkan perekonomian mustahik melalui program zakat produktif. ” 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
“Tempat penelitian ini adalah khususunya pada Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS) Kabupaten Kuantan Singingi, yang terletak di Jl. Jend. A. 
Yani (Gedung Betobo) Teluk Kuantan, Kuantan Singingi, 29562. Waktu 
penelitian direncanakan tanggal 02 Maret 2020 s/d 31 Desember 2020. ” 
 
C. Informan Penelitian 
“Dalam penelitian ini yang menjadi sumber informasi adalah informan 
yang berkompeten dan mempunyai hubungan erat dengan penelitian ini. Informan 
tersebut yaitu: ”  
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1. Pengelola Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Kuantan Singingi. Yaitu 
Bapak Marketa, S.I. Kom selaku Bendahara BAZNAS Kabupaten Kuantan 
Singingi. ” 
2. Mustahik yang mendapatkan modal usaha dari dana zakat produktif  melalui 
salah satu program yang dilakukan oleh BAZNAS Kabupaten Kuantan 
Singingi. Yaitu, Miswanto selaku Mustahik yang mendapatkan modal usaha 
zakat produktif petani Bawang merah. Mulyadi selaku Musathik yang 
mendapat Bantuan Usaha Ekonomi Produktif Ternak Kambing, dan Aprina 
selaku Mustahik yang mendapatkan Bantuan modal Usaha Kecil Menengah 
berupa bantuan Kerupuk sagu. ” 
 
D. Sumber dan Jenis Data 
1. Sumber  Primer 
“Sumber data primer adalah data-data yang diperoleh langsung dari 
sumber pertama.
80
 Dengan demikian, maka data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diambil dari sumber pertama berupa hasil wawancara dengan  
informan yang dianggap tepat untuk diambil datanya. Sedangkan informan 
yang dimaksud dalam hal ini adalah orang-orang yang duduk dalam jabatan 
struktur kepengurusan BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi dan mustahik 
zakat produktif pada BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi. ”  
2. Sumber Sekunder 
“Sumber data sekunder adalah data-data yang berasal dari tangan 
kedua, ketiga dan seterusnya. Artinya data tersebut satu atau lebih dari pihak 
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yang bukan peneliti sendiri, dan yang bukan diusahakan sendiri 
pengumpulannya oleh peneliti, misalnya data yang berasal dari biro statistic, 
buku, majalah, Koran dan sebagainya.
81
 Sedangkan data yang termasuk data 
sekunder dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari dokumen-
dokumen yang berkenaan dengan BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi 
seperti buku-buku yang relevan dengan pembahasan zakat, infak dan 
shodaqoh serta sumber yang lain berupa hasil laporan penelitian yang masih 
ada hubungannya dengan tema yang dibahas sebagai pelengkap yang dapat 
dikorelasikan dengan data primer. Data tersebut adalah bahan tambahan yang 
berasal dari sumber tertulis yang dapat dibagi atas sumber buku majalah 





E. Metode Pengumpulan Data 
“Pengumpulan data yaitu pencarian dan pengumpulan data yang dapat 
dipergunakan untuk membahas masalah
83
  yang terdapat dalam tesis ini. Dalam 
hal ini penulis melakukan penelitian di BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi 
untuk memperoleh data-data yang diperlukan, penulis menggunakan teknik 
sebagai berikut: ” 
1. Metode Interview (Wawancara) 
“Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 
masalah tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu Pewancara (yang 
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mengajukan pertanyaan) dan diwawancarai (yang memberikan jawaban).
84
 
Adapun teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah 
teknik wawancara tidak terstruktur, bersifat luwes, susunan pertanyaannya dan 
susunan kata-kata dalam setiap pertanyaan dapat diubah pada saat wawancara, 
disesuaikan denga kebutuhan dan kondisi suku, gender, usia, tingkat 
pendidikan, pekerjaan atau responden yang dihadapai.
85
 Sedangkan tujuan dari 
wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan sistem 
pengeloaan dana zakat, pendistribuasian dan peran zakat dalam upaya 
peningkatan pendapatan mustahik. Dalam pelaksanaannya, peneliti akan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang ada dalam kepengurusan BAZNAS 
kabupaten Kuantan Singingi khususnya pada bagian kepala bidang 
pendistribusian dan pendayagunaan karena sebagai sumber pengembangan 
program zakat produktif di BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi, serta 
mustahik penerima bantuan zakat produktif dan juga masyarakat umum sekitar 
BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi. ” 
2. Metode Observasi  
“Metode observasi digunakan oleh seorang peneliti ketika hendak 
mengetahui secara empiris tentang fenomena objek yang diamati. Observasi 
adalah pengamatan panca indra manusia (penglihatan dan pendengaran) 
diperlukan untuk menangkap gejala yang diamati. Apa yang dicatat dan 
selanjutnya catatan tersebut dianalisis.
86
 Observasi bertujuan menjawab 
masalah penelitian. Dalam hal ini yang peneliti lakukan adalah mendatangi 
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langsung lokasi BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi. Hal ini dilakukan 
untuk mendapatkan data yang kongkrit. Instrument yang digunakan adalah 
lembaran observasi yang berupa check list lapangan, cara dan teknik 
pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan pencatatan secara semi 
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang ada pada objek penelitian. 
Dalam hal ini meliputi BAZNAS kabupaten Kuantan Singingi, masyarakat 
sekitar dan mustahik. ” 
3. Metode Dokumentasi 
“Metode dokumentasi ini adalah metode pencarian dan pengumpulan 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya, yang ada 
hubungannya dengan tema penelitian.
87
 Hal ini dilakukan untuk memperoleh 
data-data yang berkaitan dengan pelaksanaan program kelembagaan, seperti 
dokumen laporan pengumpulan zakat, pendistribusian zakat, pendayagunaan 
zakat, dan data-data tentang sejarah lembaga BAZNAS kabupaten Kuantan 
Singingi yang berhubungan dengan pokok penelitian. ” 
F. Teknik Analisa Data 
“Metode yang digunakan untuk menganalsis data, penulis menggunakan 
metode analisis deskripstif, yaitu gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, 
dan akurat mengenai keadaan-keadaan nyata sekarang dan fenomena atau 
hubungan antar fenomena yang diselidiki.
88
 ” 
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“Sedangkan metode berfikir yang penulis gunakan dalam menganalisis 
data adalah dengan metode berfikir induktif, yaitu berangkat dari faktor-faktor 
yang khusus dan peristiwa-peristiwa kongkrit, kemudian ditarik generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum untuk ditarik kesimpulan.
89
 Proses 
penelitian ini berangkat dari data empirik menuju kepada suatu teori konkrit dari 
hasil penelitian tersebut. Jadi, metode ini menggambarkan, menganalisa data yang 
diperoleh dari hasil penelitian. Sedangkan caranya setelah data terkumpul 
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Dari hasil penelitian di Kabupaten Kuantan Singingi tentang kontribusi 
BAZNAS dalam meningkatkan perekonomian mustahik melalui zakat produktif 
di Kabupaten Kuantan Singingi ditemukan bahwasanya: 
1. Pengelolaan Zakat Produktif di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
disalurkan melalui Pemberian modal usaha kepada pengusaha tergolong lemah 
(kriteria: ada kemampuan dan ada kemauan), contoh: bantuan untuk petani 
bawang, ternak bebek, ternak kambing, dll. Kemudian, Pelatihan tenaga kerja 
bagi angkatan kerja yang kurang mampu. Dan pembangunan rumah layak huni 
bagi masyarakat kurang mampu.  
2. Kontribusi BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam meningkatkan 
perekonomian mustahik melalui program zakat produktif sangat membantu 
mustahik yang memiliki kemampuan dan kemauan, namun tidak memiliki 
modal usaha, sehingga BAZNAS membantu memberikan modal usaha agar 
musathik akan memperbaiki taraf hidupnya dan berubah menjadi muzaki. 
Contohnya, BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi memiliki Program zakat 
produktif untuk pengusaha tergolong lemah seperti petani bawang, peternak 
bebek dan kambing. BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi tidak hanya 
membantu meningkatkan perekonomian mustahik yang memiliki kemampuan 
dan kemauan saja, namun juga memberikan pelatihan bagi mustahik yang 
kekurangan skill, contohnya, BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
118 
 
menyiapkan Program Pelatihan Menjahit dan memberikan bantuan mesin jahit 
dan obras. 
3. Faktor penghambat dalam meningkatkan perekonomian mustahik melalui 
program zakat produktif adalah kebiasaan mustahik yang apabila diberikan 
bantuan ekonomi dalam bentuk dana tunai, tidak dipergunakan sesuai dengan 
tujuan pemberian bantuan, Kurangnya SDM, Kurangnya pemahaman tentang 
zakat, dan Kurangnya kesadaran Muzakki. Dalam menindaklanjuti faktor-
faktor penghambat tersebut, BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
Memberikan bimbingan, education serta kebutuhan yang diperlukan mustahik 
dalam usaha ekonomi produktik agar sesuai dengan tujuan diberikan bantuan, 
kemudian BAZNAS memberikan pelatihan-pelatihan, sosialisasi untuk 
menambah pengetahuan masyarakat tentang zakat, dan memberikan 
pembekalan kepada UPZ Kecamatan agar menambah pengetahuan masyarakat 
tentang kewajiban zakat. 
 
B. Saran 
Masih banyak hal yang perlu diteliti berkaitan dengan kontribusi 
BAZNAS dalam meningkatkan perekonomian mustahik melalui program zakat 
produktif di Kabupaten Kuantan Singingi, seperti keberhasilan program petani 
bawang, peternak bebek dan kambing. Sehingga untuk menindaklanjuti dari faktor 
penghambat tersebut, BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi dalam menyalurkan 
bantuan dana Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dilakukan dengan memberikan 
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Informan dari BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
Nama : Bapak Marketa 
Jabatan : Bendahara BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi 
Pada hari Rabu, 15 Januari 2020 pada pukul 09.30 Wib saya tiba di kantor 
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi di jalan Jend. Sudirman No. 98 Teluk 
Kuantan (Samping Pasar Rakyat) Desa Sawah Kecamatan Kuantan Tengah 
Kabupaten Kuantan Singingi, Riau. Saya masuk ke dalam ruangan Staf BAZNAS 
dan menanyakan ketua. Kemudian staf BAZNAS mengarahkan saya ke ruangan 
Ketua. 
Saya : Assalamualaikum pak, saya Sultoni Harahap pak. 
Mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim Riau pak. 
Sebelumnya saya sudah menghubungi bapak terkait 
dengan proposal saya pak. Saya mohon bantuan untuk 
penelitian saya pak. 
BAZNAS Kuansing : Waalaikumsalam dek Sultoni. Owh iya. Apa yang bisa 
bapak bantu? 
Saya : Terima Kasih Pak, sebelumnya maaf pak. Saya akan 
menanyakan beberapa pertanyaan terkait zakat produktif 
pak. Seputar pengelolaan zakat produktif di BAZNAS 
Kabupaten Kuantan Singingi pak. 
BAZNAS Kuansing : Silahkan sultoni, apa yang perlu bapak bantu jelaskan. 
 
Saya : Sesuai judul penelitian saya pak tentang pengelolaan 
zakat produktif pak, jadi bagaimana pengelolaan zakat 
produktif di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi pak? 
BAZNAS Kuansing : Pengelolaan zakat di BAZNAS Kuansing itu terbagi 
kedalam 2 metode toni. Yaitu konsumtif dan produktif. 
Dimana dalam pengelolaan zakat tersebut terbagi kedalam 
5 bagian program, yaitu ada kuansing peduli, kuansing 
sejahtera, kuansing cerdas, kuansing sehat dan kuansing 
iman dan taqwa. Dan dalam metode zakat produktif itu 
terdapat pada program kuansing sejahtera. Dimana 
kuansing sejahtera salah satu program pemberian modal 
usaha kepada pengusaha tergolong lemah. Nah, di 
BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi kemaren sudah 
ada penyaluran dana zakat untuk modal usaha ternak 
bebek. Di BAZNAS Kabupaten Kuantan Singingi untuk 
tahun sekarang diprogramkan untuk peternak bebek/itik 
dan peternak kambing. Di luar program untuk peternak 
bebek dan kambing juga ada bantuan dana yang lain. 
Karena BAZNAS ini memberikan bantuan kepada 
masyarakat itu tidak kaku. Dia mungkin tidak menerima 
bebek atau menerima kambing. Atau dalam perjalanan 
hidupnya di lingkungan Kabupaten Kuantan Singingi 
mungkin masyarakat memerlukan modal usaha untuk 
 
usaha gorengan, atau jual-jualan yang lain yang sifatnya 
mikro itu tadi. Jadi nanti dari 460 bisa berkembang. Yang 
460 ini tadi yang sudah masuk kedalam program. 
Kemudian dalam membantu meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat juga ada kemaren penyaluran dana 
zakat yang bersifat produktif untuk petani bawang. Cuma 
perlu kami sampaikan untuk bantuan petani bawang itu 
berbeda dengan bantuan ternak bebek dan kambing. Kalua 
untuk bawang ini indeks nya agak besar dan mustahiknya 
tidak banyak. Kemudian, Mustahiknya hanya 4 orang per 
Kecamatan. Satu mustahik indeknya Rp. 10.000.000,- . 
kenapa agak besar? Karena kami dari BAZNAS 
pertimbangannya nanti kedepan petani bawang ini, 
khususnya bawang merah akan menjadi produksi 
unggulan. Jadi dari awal kami memberikan pembelajaran 
budidaya tani bawang agar nantinya menjadi berkembang 
ke petani petani lainnya. Karena kami menilai bawang 
merah ini akan menjadi usaha yang menjanjikan. Setelah 
kami pertimbangkan, maka kami realisasikan atau 
salurkan kepada mustahik. Dimana dengan 10 kecamatan 
di kabupaten Kuantan singing dikali 4 orang mustahik per 
kecamatan, maka ada 60 Mustahik yang menerima 
bantuan. Sehingga total penyaluran dana untuk petani 
 
bawang mencapai 600jutaan. Kemudian ditambah dengan 
460 mustahik yang masing-masing mendapat 5.000.000,-. 
Sehingga total untuk program kuansing sejahtera yang 
meliputi petani bawang, peternak bebek dan kambing 
mencapai Rp. 2.9 Miliyar. Diluar dari pada itu ada lagi 
bantuan diluar kelompok petani bawang, ternak bebek dan 
kambing. Karena masyarakat memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda. Mereka datang ke BAZNAS dengan 
mengajukan proposal untuk meminta modal usaha. Selama 
dana zakat ada. Maka kami akan meninjau, 
mempertimbangkan dan memberikan penyaluran dana 
zakat produktif. 
Saya : Tentu telah memenuhi syarat-syaratkan pak? 
BAZNAS Kuansing : Benar toni, untuk menerima bantuan dana zakat harus 
memenuhi syarat-syarat mustahik yang telah ditetapkan di 
BAZNAS Kabupaten Kuansing. 
Saya : Penerima zakat produktif ini menerima bantuan dalam 
bentuk apa pak? Nominal atau kebutuhan yang diperlukan 
untuk usahanya pak? 
BAZNAS Kuansing : Baiklah toni, kita mulai dari peternak Kambing dan 
bebek dulu toni. Kalau untuk peternak kambing dan bebek 
itu kita memberikan kambing atau bebek. Kemudian untuk 
kebutuhan kandangnya kita kasih nominal uang toni. 
 
Saya : Bagaimana dengan petani bawang pak? 
BAZNAS Kuansing : Kalau petani bawang juga seperti itu, kami tidak 
memberikan berupa uang. Pertama petani bawang ini yang 
sudah masuk ke kategori penerima, kami kumpulkan, 
kemudian kami beri education dulu berkaitan tentang 
pengembangan budidaya bawang itu. Kemudian baru kami 
salurkan sesuai fase fase pengelola budidaya bawang itu. 
Pertama kami berikan berupa uang untuk biaya pemagar 
lahan dan bahan pagarnya. Itu untuk tahap pertama. 
Setelah itu sesuai dengan tahapannya. Kami serahkan 
bahan komposnya atau pupuknya. Kemudian bibitnya. 
Sampai keseluruhan prosesnya. Sampai keperawatannya. 
Saya : Jadi sampai menghasilkan dibimbing dan diawasi yaa 
pak? 
BAZNAS Kuansing : betul Toni, karena kebiasaan dari masyarakat kita, jika 
dikasih uang itu kebanyakan gagalnya dari pada 
berhasilnya. Karena apa? Uang yang diberikan malah 
tidak sesuai dengan fungsinya. Nanti malah tidak 
terealisasi sesuai program yang kita buat. Sehingga 
program zakat produktif tadi bisa gagal. Maka perlu kita 
bimbing dan awasi toni. Agar sesuai dengan tujuan 
penyaluran zakat produktif toni. 
 
Saya : Selama program zakat produktif petani bawang ini 
berjalan dari tahun 2019 ini, menurut bapak sudah ada 
yang berhasil mencapai program tersebut pak? 
BAZNAS Kuansing : kalau nengok perkembangan, karena memang sampai 
saat ini belum bisa menjawab berhasil atau tidak berhasil 
karena waktunya belum sampai, jadi belum bisa menilai 
berhasil atau tidaknya. Karena waktu panennya masih 
belum. Tapi kalau melihat dari bawangnya, sekitar 50% 
akan berhasil. Karena ini terhitung 2 bulan dari 
penanaman bawang. Sedangkan panen bawang ini sekitar 
3 bulan. Nanti kita lihat hasilnya bagaimana dek toni. 
Saya : baik pak, semoga akan sesuai target dari program zakat 
produktif petani bawang ini pak. Kemudian pak, untuk 
usaha mikro apa saja yang dibantu biasanya pak? 
BAZNAS Kuansing : Kalau usaha usaha mikro ni sebenarnya beragam toni. 
Saya : yang dominannya dilingkungan kabupaten Kuantan 
Singingi apa pak? 
BAZNAS Kuansing : Yang dominannya kalau disini banyak jualan-jualan kue, 
perbengkelan, kemudian menjahit. Nah untuk menjahit ini 
kami adakan program belajar menjahit. 1 orang per 
kecamatan ada yang lebih. Kemudian setelah selesai 
belajar dan bisa menjahit, kami berikan 1 unit mesin jahit 
dan mesin obras. 
 
Saya : Jadi sekitar berapa orang untuk program belajar menjahit 
pak? 
BAZNAS Kuansing : Sekitar 26 orang Toni. Jadi kami memberikan bantuan 
kepada masyarakat dari dana zakat ini sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat tersebut. Setelah mustahik 
memenuhi syarat-syarat yang telah di tentukan. Karena 
kami untuk pengelolaan dana zakat ini sangat transparan 
dan jelas. Sehingga bisa ditanyakan dan pertanggung 
jawabkan toni. 
Saya : Baik pak. Terima kasih untuk Infonya pak. Semoga dana 
zakat ini bisa dikelola dengan baik dan mencapai 
mustahik-mustahik yang tepat. Lebih dan kurang saya 
mohon maaf pak. Terimakasih atas waktunya pak. 
BAZNAS Kuansing : Sama-sama toni. Semoga lancer untuk Tesisnya. Dan 
bisa membantu. 
Saya : Aamiin yaa Allah. Terimakasih Pak. Kalau begitu saya 
pamit undur diri pak. Selamat bekerja pak. 
Assalamualaikum wr. wb… 
BAZNAS Kuansing : Hati-hati dijalan. Waalaikumsalam wr. wb… 
Dan akhirnya diskusi saya bersama dengan Bapak Marketa dari BAZNAS 
Kabupaten Kuantan Singingi selesai. Setelah saya meminta data-data yang saya 
perlukan. Kemudian azan zuhur pun berkumandang, sehingga kita semua Jeda 
shalat zuhur. Dan saya pamit. 
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